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MOTIVATION OF BMT ESTABLISHMENT

(A Case Study to BMT of Member of Syari’ah Economic Communication Forum
(FORMES) in Sleman Regency)

Abstrac
By Drs. Jamroni

Nowadays constitutes awakening year of Islamic economy movement, it is indicated by many
conventional banks and institutions of micro finance use and based on syari’ah attribute such as;
BMT.

Some one build eny institution has aims and objective. To get that aims and objective is quite
influince by his motive. The activities base on his motive to get the institution’s is colled
motivation.

If think carefully, the label or attribute of Syari’ah on conventional bank is to be able to compete
and make people who generally have high emotion of religious fanaticism more interested in. it
seems to be stimulant for some of people to try on establishing institutions of micro finance based
on syari'ah implemented in institution of Syari’ah finance (Lembaga Keuangan Syari’ah (LKS))
or service unit of Syari’ah finance (Unit Jasa Keuangan Syari'ah (UJKS)) such as; Baitul Mal
Wa —Tamwi (BMT).

This is field research and designed by descriptive, qualitative method. And for data are taken
from interview, questionnaire and documents. This research aims at knowing motivation of
founders who establish BMT in district of Sleman regency particularly who belong to FORMES
group.

This research leads to that founder’s motivation to establish BMT is generally having a high
motivation, it is indicated by the high knowledge owned by founders before establishing BMT,
i.e., average value is 17,1 from 20 or 86 % from maximum score; the conviction toward BMT
assessment as a good institution of Syari’ah finance, i.e., average value is 17 from 20 or 84 %
from maximum score; and the fervent expectation toward Islamic economy progress. social
welfare improvement have average value 19 from 20 or 90,25% from maximum score.

Base on above a reality, what should government and particularly cooperation department that is
directly sheltering BMT, to empower the academician or Ulama to give guidance and counseling
intensively and integratedly toward founders that available BMT can be more developed and not
stagnant more over being stopped.
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ABSTRAK

Tahun-tahun terakhir ini merupakan tahun kebangkitan gerakan ekonomi Islam, hal ini antara
lain ditandai semakin banyak bermunculan bank-bank konvensional menggunakan atribut
syari’ah dan lembaga-lembaga keuangan mikro yang berbasis syar’i seperti BMT.

Seseorang mendirikan suatu lembaga tentu memiliki maksud dan tujuan. aktivitas untuk
mencapai maksud dan tujuan tersebut;-sangat-dipengaruhi oleh motif yang ada pada dirinya.
Aktivitas mencapai suatu tujuan berdasar motifnya-ini disebut motivasi.

Jika dicermati, label atau atribut syari’ah yangrada pada bank konvensional tidak lebih sebagai
upaya untuk dapat lebih bersaing dan merebut hati masyarakat yang secara umum memiliki
emosional fanatisme religius yang tinggi. Hal'ini pula rupanya yang menjadi daya tarik tersendiri
bagi sebagian masyarakat untuk berupaya mendirikan lembaga keuangan mikro yang berbasis
syari’ah dalam bentuk Lembaga Keuangan Syari’ah (LKS) maupun Unit Jasa Keuangan
Syari’ah (UIKS) seperti Bayrul Mal wat-Tamwil (BMT).

Penelitian ini bersifat field research, didesain dengan metode deskriptif kualitatif, dengan sampel
10 dari 25 BMT anggota FORMES, /dar pengambitan- sampélnya dilakuakan secara porposif
random sampling yang ditentukan" berdasar "pada besar-kecilnya aset yang dimiliki. Data
penelitian ini digali melalui wawancara, Kuesigher dan dokumentasi. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui motivasi para pendiri mendirikan BMT di wilayah Kabupaten Sleman
khususnya yang tergabung dalam FORMES!

Dari hasil analisa menunjukkan bahwa motivasi pendiri mendirikan BMT secara umum tinggi,
hal itu tunjukkan oleh tingginya pengetahuan yang dimiliki oleh pendiri sebelum mendirikan
BMT, yakni nilai rata-rata 17,1 dari 20 atau 86 % dari skor maximum; keyakinan terhadap
penilaian BMT sebagai lembaga keuangan syari’ah yang baik, yakni nilai rata-rata 17 dari 20
atau 84 % dari nilai maximum; dan harapan yang kuat terhadap kemajuan ekonomi Islam,
peningkatan kesejahteraan masyarakat/umat, dengan nilai rata-rata 19 dari 20 atau 90,25 % dari
skor maximum.

Melihat realita tersebut, maka yang harus dilakukan oleh Pemerintah khususnya Departemen
Koperasi yang secara langsung menaungi BMT, hendaknya memberdayakan para akademisi dan
ulama, untuk memberikan bimbingan dan pendampingan secara intensif dan terpadu kepada para
pendiri BMT supaya dapat berkembang dan tidak stagnan apalagi mati.
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Artinya:

5. Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,

6. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.

7. Maka apabila kamu Telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain[1586],

8. Dan Hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.

(Al-Qur’an surat al-Insyirah ayat 5 — 8)



KATA PENGANTAR

“ g

e R AT oy

Alhamdulillah segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT. Atas limpahan rahmat,
hidayah, kekuatan dan inayah-Nya Tesis yang berjudul MOTIVASI PENDIRIAN BMT (Studi
Kasus BMT Anggota FORMES di Kabupaten Sleman) ini dapat terselesaikan, walaupun sempat
tertunda-tunda karena berbagai hambatan dan kendala.

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa datam penulisan Tesis ini terdapat berbagai
kekurangan dan keterbatasan, karena sampel yang diambil dari wilayah atau lingkup yang
terbatas pula; Sehingga generalisasi hasilnya belum dapat mewakili dari keseluruhan BMT yang
ada di Indonesia.

Walau demikian, ucapan terimakasih yang tak terhingga terutama kepada Bapak
Dr.Ir.H. Luthfi Hasan, MS. Rektor Univetsitas Islam|Indonesia beserta Pembantu Rektor 1,11, 111
dan 1V, Prof. Dr. H. Amir Mu’alim, MIS. Selaku Ketua Program Magister Sutdi Islam
Universitas Islam Indonesia, sekaligus-sebagai-pembimbing yang telah memberikan banyak
sumbangan pemikiran dan dorongan‘semangat-dan pengarahan serta segala perhatiannya,
schingga proses penulisan TFesisyini dapat-terrealisir~Pemikian juga kepada seluruh pengelola
dari pimpinan sampai staf, para Guru Besar dan seluruh dosen Program Magister Studi Islam
Universitas Islam Indonesia YogyaKarta;™ “dan” semua pihak yang telah membantu proses
penulisan Tesis ini, semoga semua amal_shalthaya ditecimaioleh Allah dan mendapatkan pahala
dan ridha-Nya.

Akhirnya, semoga Tesis dapat bermanfaat bagi siapa saja yang membacanya, amien.
Wallahu a’lam bish-shawab.

Yogyakarta, 10 Nopember 2005

Penyusun,




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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° Ha’ h -
$ Hamzah ‘ apostrof
$ Ya’ y -
II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
PR I Ditulis muta'addidah
e Ditulis ‘iddah
III. Ta’ Marbitah di akhir kata
a. Bila dimatikan tulis A
FIRE Dituiis _hikmah
i Ditulis Jizyah
(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia; seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)
b. Bila ta’ marbitah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan £
I Ll 1 Al S 1 ditulis kardmah al-auliya’
 ¢. Bila w’ marbjiah hidup, atau,dengan sharakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis ¢
| Jhidll 5L | ditulis i zakit al-fitr
IV. Vokal Pendek
........ Jfathah ditulis a
........ kasrah ditulis i
———— dammah ditulis u




V. Vokal Panjang

1. Fathgh + alif ditulis a
didata ditulis jahiliyah
2. Fathgh + ya’ mati ditulis a
3] ditulis tansa
3. Kasrah + ya’'mati ditulis I
ad S ditulis karim
4, dammah + wawu mati ditulis i
Uy 8 ditulis furid

VI. Vokal Rangkap

1. Fathgh + ya’ mati ditulis ai
ali ditulis bainakum

2. Fathgh + wawu mati ditulis au
Jsd ditulis gaul

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

asil ditulis a’antum
cel ditulis u'iddat
A S oy ditulis la’in syakartum

VIIIL Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

oAl ditulis al-Qur‘an
i) ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)-nya.

¢ Ladl ditulis as-Sama’
EYTAl ditulis asy-Syams




IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

oy dll 593 ditulis zawi al-furid
Al al ditulis ahl as-Sunnah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak diterbitkannya UU No. 7 Tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun
1992, tentang perbankan dengan sistemrbagihasil, disusul dicanangkannya “Gerakan 1000
BMT” oleh Presiden Soeharto tanggal/7 ‘Desember 1995 dan terakhir adanya fatwa dari
Komisi Fatwa MUI yang diputuskan tanggal 16 Desember 2003 tentang haramnya bunga
bank, maka masyarakat seakan mendapat angin segar dan bermunculanlah lembaga-
lembaga keuangan mikro' dengan sistemi syatialDseperti-BPRS dan BMT. Dan dalam
perjalanannya dari waktu ke waktu «selalu. menunjukkan gejala yang menggembirakan,
hingga saat ini jumlah BMT mencapai‘jumiah'3.03°2 yangtersebar di seluruh Indonesia
dengan total asset Rp 300 milyar.'

Untuk menindaklanjuti gerakan itu, salah satu langkah strategis yang diusulkan oleh
peserta Kongres Umat Islam Indonesa (KUII) yang ke-4, yang disetenggarakan di Jakarta
pada 17-21 April 2005, adalah: "Membangun kekuatan ekonomi umat yang dapat
meningkatkan kesejahteraan bersama secara adil dan merata sesuai dengan prinsip-prinsip

syariah.” Bersamaan dengan itu, disampaikan pula sebuah rekomendasi, yaitu: "Mendesak

' Andi Estetiono (Perbankan Syariah Bl) "mengawali gerakan BMT Nasional 2003", Harian Umum
Republika, (14 Juni 2005). Hal. 15.



pemerintah untuk memberlakukan dual economic system; konvensional dan syariah sebagai
sistem ekonomi nasional."?

Eforia menjamurnya LKS seperti BMT itu, di satu sisi sangat menggembirakan,
karena kehadiran BMT sebagai lembaga intermediary mampu menjembatani bertemunya
antara shohib al-mal/aghniya’ dengan pengusaha gurem dan telah menjadi driving force
yang menghidupkan sector riil. Sektor inilah yang menurut Menteri Negara BUMN
Sugiharto, mampu eksis di tengah badai krisis ekonomi moneter, dan bahkan menurut
Deputi Menteri Koperasi Prof. Eriyanto, BMT juga merupakan lembaga keuangan mikro
yang potensial menciptakan lapangan kepja.>

Di sisi lain, pada kenyataan bahwa dari 3.037-BMT yang ada ini, menurut data riil
yang disampaikan oleh Andy Estiono hanya 63 yang'memiliki asset di atas Rp 1 Milyar,
1.200 BMT dengan asset antara 50-100 Juta dan 299 BMT asetnya kurang dari Rp 50 juta®
sedangkan yang lain (1.475 BMT), tidak jelas/ tidak aktif (laa yamuutu wala yahya) hidup
susah mati gak juga, bahkan tidak sedikit BMT yang tinggal kantor dan papan namanya
tanpa ada kegiatannya. Terhadap BMT yang tidak sehat, merupakan suatu hal yang
memprihatinkan menurut keterangan Khomsyahrial Romli Sekretaris I Ikatan Cendekiawan
Muslim se-Indonesia (ICMI) Orwil Lampung, bisa ditarik izin operasionalnya, Tidak sehat,
antara lain, kurang atau tidak bagusnya managemen pengelolaan juga kekurangan modal

yang pada akhirnya sulit berkembang.’

2 Didi Hafidhuddin, Membangun Kekuatan Ekonomi Syariah " www.bmtlink.web.id (diakses 5 Juni 2005)
* “mengawali gerakan BMT Nasional 2003", Harian Umum Repubiika, (14 Juni 2005). Hal. 15.

* Andi Estetiono (Perbankan Syariah BI), ibid.

5 Republika, Selasa, 13 Januari 2004




Data lain menurut penelitian yang dilakukan oleh Junaedi, asetnya kebanyakan
berkisar antara 10 - 30 juta atau sebesar 51 %-nya berada pada kategori 10 - 30 juta-an,
walaupun ada yang asetnya di atas 100 juta tetapi itu sangat sedikit yaitu 5 % saja di
Indonesia.®

Eforia pendirian BMT yang grafiknya terus naik, mengundang pertanyaan tersendiri
dalam benak peneliti, apakah benar motivasi para pendiri atau motif penggerak berdirinya
lembaga ini memang sebagai upaya menjaga kontinuitas perjuangan Islam dalam
merealisasi visi dan missi Islam (raAmatan il ‘alamin) melalui Lembaga Keuangan
Syari’ah seperti BMT, atau kepedulian mareka-terhadap pemberdayaan ekonomi umat, atau
lembaga ini dipandang dapat menjanjikan keuntungan -yang banyak (profit oriented) atau

hal lain.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, yang menjadi permasalahan dan memotovasi peneliti
untuk mengetahui secara benar, dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut:
1. Apa motivasi para pendiri BMT, kususnya di wilayah Kabupaten Sleman sehingga
mereka terdorong untuk mendirikan BMT?
2. Apakah factor-faktor yang menjadi dasar pertimbangan/pendukung sehingga mampu

mendorong melakukan upaya pendirian BMT?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dan harapan dari penelitian yang penulis lakuakan adalah:

¢ Adiwarman A. Karim, "Permasalahan dan Konsep Syariah BMT' www.bmtlink.web.id (diakses 1 Juni
2005)




l. Untuk mengetahui latar belakang yang mempengaruhi pendiri, mendirikan BMT
khususnya di wilayah Kabupaten Sleman

2. Melakukan analisa lebih mendalam terhadap faktor-faktor yang menjadi pendorong,
kebutuhan dan tujuan yang mempengaruhi pendiri, mendirikan BMT khususnya di
wilayah Kabupaten Sleman.

D. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan diperoleh manfaat sebagai berikut:

I. Hasil penelitian ini mampu memberikan kontribusi pemikiran, keilmuan dan
pengalaman bagi akademisi dan prakfisi/Ekenomi Syari’ah pada umumnya dan LKS
hususnya.

2. Dari hasil temuan dan pengalaman positif penelitian /ini diharapkan dapat diaplikasikan
oleh siapa saja baik individu maupun kolektif; yang inging mendirikan LKS atau BMT,
serta meluruskan niat baik bagi yang sudah mendirikan dengan motif yang kurang atau
tidak benar.

3. Penelitian ini dapat memberi manfaat evaluatif dan upaya penyempurnaan bagi praktek
lembaga keuangan syaria’h pada umumnya dan BMT khususnya, serta memperkuat

penelitian yang sejenis yang telah dilakukan sebelumnya.

E. Telaah Pustaka
Sampai saat ini sudah banyak peneliti yang melakukan research pada Lembaga
Keuangan Syariah seperti BMT maupun BPRS, namun kebanyakan mereka meneliti dari

aspek teknis, produk dan preferensi nasabah terhadap BMT, antara lain dapat disebutkan

sebagai berikut:



Suhardin (1999) dengan judul tesis “BMT Sebagai Lembaga Keuangan Alternatif
Umat” (studi Kasus Penerimaan Masyarakat atas Keberadaan BMT MUI di Kabupaten
Sleman). Muhammad Akhyar Adnan, Agus Widarjono dan Muh. Bekti Hendrianto (2001),
mereka telah melakukan penelitian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
BMT dengan judul " Study an Factor Influincing Performance of The Best Baitul Maal wa
Tamwil (BMTs) in Indonesia”.’ Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa ada empat
faktor penting yang mempengaruhi kinerja BMT, yaitu:

1. Tingkat gaji yang ditawarkan

2. Tingkat pendidikan manajer dan pengelola

3. Kemampuan manajerial

4. Produk-produk yang ditawarkan.
Dari hasil penelitiannya, dari keempat faktor tersebut yang paling penting adalah faktor
tingkat pendidikan serta gaji yang diberikan.

Didiek (2002) dan EIlly Masykurah (2003)8 dengan obyek yang sama pernah
melakukan penelitian terhadap kesehatan BMT dari aspek jasadiyah dan ruhiyah dengan
mengangkat sebuah judul "Kajian Kinerja Keuangan BMT pada Pemerintahan Kabupaten
Ponorogo". Dari penelitiannya dengan mengambil 16 sampel dari 29 populasi yang ada dan
diperoleh hasil, bahwa rata-rata tingkat kesehatan keuangan BMT setelah diukur dengan
menggunakan metode CAMEL, menghasilkan kinerja BMT yang baik (98,3 %) dan 1,7 %
lainnya kurang baik. Dan dari penelitian Elly Masykurah diperoleh kesimpulan, bahwa

terdadapat perbedaan yang sangat fantastis dibanding dengan penelitian sebelumnya

7 simposium Nasional 1, Sistem Ekonomi Islami, praceedings, Yogyakarta, 2002.
8 Masykurah Elly "Penialaian Kesehatan BMT Berdasarkan Aspek Ruhiyah keislaman Pada BMT di
Kabupaten Ponorogo” Tesis MSI U1I, 2003.



dengan obyek yang sama tetapi dari aspek yang berbeda, yaitu: hanya satu BMT yang
masuk dalam kategori sehat, sedang 15 BMT lainnya masuk dalam kategori kurang sehat,
dengan standar deviasi 0,1435 yang berarti kesesuaian data cukup baik.

Amir Mualim dkk.® Dari MSI UIl dalam penelitiannya dengan judul
"Profesionalisme Praktisi BMT di Kota Yogyakarta" yang menitik beratkan pada segi
profesionalitas pengelola BMT yang meliputi Dewan Pengurus, Dewan Penasehat Syariah,
Direktur, Manajer, staf dan Karyawan, disimpulkan bahwa, kemajuan dan perkembangan
BMT sangat dipengaruhi oleh tingkat profesionalisme praktisinya, kususnya dalam hal
pelayanan pada nasabah. Hal ini muncul karena.dilatar belakangi oleh refleksi praktisi
BMT terhadap persaingan bisnis lembaga-lenibaga’keuangan. Padahal yang sesungguhnya
yang menjadi tolok ukur baik secara jasadiyah maupun [ruhiyah adalah penguasaan konsep
keuangan syariah baik secara teori maupun praktek oleh praktisi BMT.

Dari penelitian itu juga ditemukan beberapa faktor yang mempengaruhi
profesionalisme praktisi BMT, yaitu:

- Pemahaman terhadap konsep keuangan, syariah

- Kendala operasional sistem keuangan syariah

- Manajemen dan SDM

- Performance BMT terhadap lembaga keuangan pesaing

- Ketidak seimbangan antara jumlah investasi (tabungan) dengan pembiayaan
- Nisbah bagi hasil kurang menguntungkan nasabah

- Skim mudharabah kurang mendapat proiritas.

9 Amir Mualim dkk, Laporan Penelitian "Profesionalisme Praktisi BMT di Kota Yogyakarta dan Kabupaten
Sleman" 2004



Mustafa Ismail dalam tesisnya yang berjul Motivasi Menabung di Lembaga
Keuangan Islam memberikan kesimpulan bahwa pada umumnya motivasi nasabah
menitipkan uangnya atau beSrinvestasi di lembaga keuangan Islam seperti BPRS sangat
dipengaruhi oleh emosional fanatisme religius dan mengesampingkan kepentingas lain
seperti keuntungan dan lain-lain. "

Dari penelusuran yang penulis lakukan, belum ada yang secara spesifik meneliti
tentang motivasi pendiri terhadap pendirian BMT. Hal inilah yang menjadi inspirasi dan
keinginan penulis untuk melakukan penelitian dengan judul “Motivasi Pendirian BMT,

studi kasus pada PUSKOPSYAH FORMES di Kabupatan Sleman”.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), bersifat eksploratif
diskriptif/analitik yaitu bertujuan—“untuk ~“menggambarkan dan menguraikan serta
menghanalisa terhadap motivasi para pendinn BMT, dan hanya difokuskan pada aspek-
aspek yang mempengaruhi, faktor-faktor yang mendukung seseorang sehingga terdorong
serta memiliki keinginan kuat untuk mendirikan BMT di wilayah Kabupaten Sleman
khususnya yang tergabung dalam FORMES. Penelitian ini didesain menurut pendekatan
kualitatif dengan model studi kasus, yaitu untuk mencari hakekat realitas yang merupakan
struktur fondamental, sistem dan kontruksi sosial dalam ekonomi syariah. Desain kualitatif
digunakan untuk menerangkan bagian-bagian ke dalam suatu sistem yang lebih besar.

Metode penelitian dibagi dalam beberapa bagian, yaitu metode pengumpulan data,

sumber data dan analisa data.

' Mustafa Ismail, Motivasi Menabung di Lembaga Keuangan Islam, MS1 UII, Tesis 2002



1. Metode Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:

a. Observasi/Pengamatan langsung
Pengamatan dilakukan terhadap obyek penelitian secara langsung yaitu BMT
sebagai bukti pendirian oleh pendirinya, yaitu keberadaannya baik dari sisi letak
dan posisi kantor, serta aktivitas operasionalnya.

b. [Interview/Wawancara
Metode ini peneliti terapkan sebagai salah satu cara pengumpulan data, yaitu
dengan melakukan tanya jawab antara peneliti dengan para pendiri BMT, baik
yang aktif (selain anggota pendiri-juga/sebagai pengelola) maupun yang tidak aktif
(pendiri tetapi tidak secara langsung mengelola BMT-nya).
Sebelum melakukan wawancara, terlebilh dahulu peneliti menyiapkan beberapa
item pertanyaan untuk mengarahkan pembicaraan pada sesual dengan data yang
diinginkan.

c. Kuesioner/Angket
Kuesioner/angket adalah rsalahsatu metodel pengumpulan data berpupa daftar
pertanyaan yang diajukan kepada suatu pihak (responden) untuk diisi oleh yang
bersangkutan sesuai dengan masalah yang diteliti."’
Responden diambil dari para pendiri BMT anggota FORMES, hal ini dilakukan

untuk lebih memperkuat tingkat validitas dari data yang dibutuhkan.

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 229



validitas dari data yang dibutuhkan. Angket yang disebar sebanyak 10 angket
mewakili 25 BMT yang ada.
d. Dokumentasi

Metode dokumentasi sangat dibutuhkan dalam penelitian lapangan (fie/d
research) untuk memperoleh berbagai data yang terkait dengan berbagai hal atau
variable berupa studi pustaka, buku, catatan laporan, jurnal, makalah dan
sebagainya.12 Dengan metode ini diharapkan dapat diperoleh data tentang struktur
organisasi, strategi peningkatan penghasilan nasabah, perkembangan ekonomi

nasabah, serta hal lain yang mendukung penelitian ini.

2. Sumber Data

Sumber data yang dimaksud“di sini-adalah subyek di mana data dapat
diperoleh'®. Rencana penulisan tesis ini, memakai penelitian lapangan (field
research), yaitu suatu” penelitian yang dilaksanakan secara intensif dan terperinci
terhadap suatu obyek yang diinginkan dengan mempelajarinya sebagai data penguat
atau pendukung suatu kasus,', artinya penelitian ini dilakukan dengan cara terjun
langsung ke lokasi yang dijadikan obyek penelitian untuk melakukan observasi dan
menemui responden untuk melakukan wawancara, sehingga diperoleh data yang
dibutuhkan untuk mendukung penulisannya .

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu:

2§ Nasution, Metode Riset Penelitian Iimiah, Jakarta, Bumi Aksara, 1996, hal.
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta, Rineka Cipta, 1997, hal. 114
" Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, Y ogyakarta, Gajah Mada University Pres. 1995, hal. 72



1. Data primer, merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber
aslinya atau obyek penelitian langsung'®, baik dengan menggunakan angket
(kuesioner) maupun interviw, yang dalam penelitian ini adalah para pendiri
BMT anggota PUSKOPSYAH FORMES (responden) di wilayah Kabupaten
Sleman.

2. Data sekunder, merupakan data pendukung yang diperoleh melalui studi
pustaka, mencarai dokumen-dokumen atau catatan-catatan maupun dari

sumber lain )}ang dapat mendukungnya.

3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian, yang dapatn terdiri dari manusia,
hewan, tumbuhan, benda-benda, gejala-gejala, nilai/test, dan peristiwa sebagai sumber
data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian.'6

Berdasar pada pengertian dui atas,. maka yang dimaksud populasi dalam penelitian
ini adalah keseluruhan pendiri BMT yang  yang.menjadi anggota PUSKOPSYAH
FORMES dan berada di wilayah Kabupaten Sleman, yang menjadi obyek penelitian.
Sementara itu, sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.I7 Mengacu pada pengertian tersebut, maka setiap pendiri BMT anggota
PUSKOPSYAH FORMES memiliki peluang/kesempatan yang sama untuk menjadi
sample dalam penelitian ini, namun karena jumlahnya cukup banyak dan tempatnya

berjauhan antara satu dengan yang lain yang menyebabkan kesulitan bagi peneliti, maka

'* Quharsimi, Prosedur.., hal. 229
16 Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Perelitian Survei, Jakarta: LP3ES, 1986. hal. 220
17 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, Bandung: Alfabeta, 1994, hal. 57.
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pengambilan sampelnya dilakukan secara acak dan dengan pertimbangan (proporsive
random sampling), yaitu dari 25 BMT yang ada diambil secara proporsional
berdasarkan besar aset yang dikelola oleh masing-masing BMT. Dari 25 BMT ternyata
terbagi dalam 3 kelompok, yaitu besar, sedang dan kecil. Kategori besar ada 5 BMT,
yaitu dengan aset lebih dari satu milyar rupiah (> 1 milyar rupiah), kategori seang ada 5
BMT yaitu dengan aset antara 500 juta sampai dengan 1 milyar rupiah ( Rp
500.000.000,- Rp 1.000.000.000,-), dan kategori kecil ada 15 BMT yaitu dengan aset
kurang dari 500 juta rupiah (Rp < 500.000.000,-). Dari ketiga kategori tersebut, secara
acak diambil sampel (besar 2 sampel, sedang 2.sampel dan kecil 6 sampel).

Untuk menentukan jumlah sampel Sebenarnya tidak ada ketentuan yang mutlak
tentang jumlah dan prosentasenya darj-setiap populasi. Ketiadaan ketetapan yang secara
mutlak itu sebenarnya tidak terlalu menjadi masalah bagi peneliti, yang penting dalam
pengambilan sampel harus memenuhi sifat-sifat standar ideal, yaitu:

a. seluruh populasi yang diteliti dapat menghasilkan gambaran yang dapat

dipercaya/valid.

b. hasil penelitian dengan menentukan penyimpangan baku dapat menentukan

persepsi.

c¢. dengan biaya yang serendah mungkin dan dapat memberikan keuntungan

sebanyak mungkinI8

4. Metode Analisa Data

Penelitian ini bersifat deskriptif eksploratif, karena penelitian ini bertujuan

untuk menggambarkan suatu fenomena yang terjadi dan untuk mengetahui hala-hal

'8 Masri ., Metode......., hal. 225
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vang berhubungan dengan keadaan.'® Dalam penelitian ini peneliti akan mencoba
mengeksplorasi mengenai hal-hal yang terkait dengan motivasi pendirian BMT.
Adapun data-data yang akan dikumpulkan antara lain mengenai: Apa motivasi
pendirian BMT, faktor-faktor apa yang dipandang dapat mendukung pendirian
BMT serta apa tujuan mendirirkan BMT 2.

Guna memperoleh data yang diinginkan, maka peneliti menggunakan metode
pengambilan data sebagaimana tersebut di atas, yaitu kuesioner, dokumentasi dan
wawancara/interview.

Apabila data sudah terkumpul,—kemudian data akan dianalisa dengan
menggunakan analisa diskriptif kualitatify, vaitu dengan menuangkannya dalam
bentuk kalimat atau kata-kata yang dapat menggambarkan keadaan sesungguhnya
dan dipisah-pisahkan dengan kategeri-yangtelah ditentukan (mean, medium, rerata
dan lain sebagainya), sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan. Dengan kata lain,
dari penelitian ini dapat diperoleh gambaran, paparan yang sistimatis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang

diselidiki®®.

G. Sistematika Penelitian
Rencana penyusunan tesis ini diadakan pembagian bab-bab memuat uarian
terpisah, tetapi secara keseluruhan merupakan satu kesatuan yang memiliki keterkaitan

antara satu dengan yang lainnya.

' Suharsimi, Prosedur-...., hal. 245
20 Moh. Nasir, Metode Penelitian, Jakarta, Ghalia Indonesia, 1998, hal. 63
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Bab [, Pendahukluan. Bagian ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah Pustaka, dan
metodologi penelitian yang gunakan dan sistemetika penulisan.

Bab I, teori Motivasi dan pengertia dasar BMT, sehingga dalam bab ini lebih
menekankan pada Tinjauan Teoritis, membahas mengenai teori Motivasi secara lebih
dalam dan sejauh mana relevansinya dengan realita khususnya pada pendirian BMT di
wilayah Kabupaten Sleman.

Bab IlI, memaparkan obyek penelitian yang berupa Gambaran Umum wilayah
Kabupaten Sleman dan potensinya terhadap-pendirian BMT, Visi dan missi, produk,
struktur organisasi dan langkah operasional BMTdan secara lebih spesifik memaparkan
tentang keberadaan BMT PUSKPSYAH FORMES,

Bab IV, menyajikan tentang analisis—terhadap motivasi pendirian BMT di
Kabupaten Sleman, oleh para pendirinya khgususnya yang tergabung dalam
PUSKOPSYAH FORMES.

Bab V, Penutup, terdiri atas kesimpulan dan saran-saran.

13



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. MOTIVASI
1. Pengertian motivasi
Orang yang melakukan sesuatu aktifitas pasti ada yang mendasarinya,
sebaliknya orang yang diam <(pasify tidak melakukan sesuatu pasti juga ada
alasanya. Seperti dikatakan oleh "McCownzdkk (1996), salah satu aspek orang
melakukan sesuatu adalah adanya alasan mengapa dia melakukannya'. Aktifitas
yang dilakukan itu biasanya biasanya didorong oleh adanya sesuatu yang ada pada
diri seseorang yang.disebut motif. Ada‘beberapa istilah.ain yang sering ditukar dan
tidak konsisten sehingga terjadi-salah /pengertian dalam pemaknaan, yaitu motive,
drive dan needs (Edwards' dan ‘Scannell;—1969).*Heresy dan Blanchard (1977)
mengatakan motif adalah kebutuhan, keinginan, dorongan, atau impuls. Gerungan
(1966) mengatakan motif meliputi semua penggerak (dorongan, keinginan, hasrat,
alas an) dalam diri seseorang yang menyebabkan ia berbuat sesuatu.
Apabila motif menjadi aktif, maka muncul gerakan melakukan aktivitas

untuk mencapai tujuan sesuai dengan motifnya. Aktivitas mencapai sesuatu tujuan

' Alsa, A. dan santoso, F.H. 1997. “Faktor- factor pendukung dan penghambat bagi dosen Kelompok limu
Sosial-Humaniora dlam Melakukan Penelitian Melalui Lembaga Penelitian Gajah Mada”. Jumal Psikologi,
tahun XX1V Nomor | Juni 1997

? Ibid
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berdasar motifnya ini disebut motivasi (Heresy dan Blanchard 1977). Motif akan
berubah menjadi motivasi apabila ada stiimulasi. Apabila sumber stimulasinya
berasal dari dalam diri individu, maka motivasinya disebut motivasi intrinsic,
seperti ingin mendapatkan kepuasan atau kesenangan dalam beraktivitas, kepuasan
dalam melakukan hal yang baru, rasa ingin tahu, atau memiliki minat terhadap
sesuatu obyek. Di sisi lain motivasi ektrinsik terjadi apabila individu melakukan
sesuatu karena alas an-alasan ekternal, seperti memperoleh credit point, untuk
mendapat pujian, untuk mendapat penghasilan, dsb.

Menurut Chauhan (1978) motif'dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori,
yaitu; 1) phsycological motives, yaitu: motifsmotif yang sangat esensial bagi
kelangsungan hidup organisme; 2} social|motives, yaitu motif yang dasarnya dari
motif fisiologis kemudian muncul dar/ berkembang secara gradual sejalan dengan
pertambahan usia individu , melaluiinteraksinya_dengan. lingkungan sosial; 3)
personal motives, yaitu motif khusus;yang bersifat individual sesuai dengan struktur
kepribadian masing-masing.individu:

Faktor yang berada di dalam diri dapat berupa kepribadian, sikap,
pengalaman dan pendidikan serta berbagai harapan, cita-cita. Adapun faktor di luar
diri dapat ditimbulkan oleh berbagai sumber seperti arahan orang tua, kerabat,
teman berkomunikasi, teman dalam lingkungan tempat tinggal, bekerja, organisasi
dan lain-lain. Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi seseorang baik secara
individu maupun besama-sama. Faktor intinsik maupun ekstrinsik secara umum

timbul karena adanya rangsangan, oleh karenanya perilaku yang timbul pada diri

? Ibid.
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seseorang didorong oleh adanya kebutuhan yang ada pada diri seseorang dan sikap

perilaku seseorang selalu berpotensi pada tujuan.

Jadi, dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motif adalah factor
internal yang ada dalam individu, yang merupakan kesiapsiagaan untuk melakukan
suatu aktivitas guna mencapai suatu tujuan. Kesiapsiagaan tersebut bias muncul
oleh stimulasi yang berasal dari dalam diri (internal) maupun dari luar (ekternal}.

Kata motivasi secara terminology berasal dari bahasa Latin “movere” yang
berarti dorongan atau daya penggerak,® berbeda dengan “motif” yaitu sesuatu yang
memulai gerakan atau suatu doropgan-kebutuhan dalam diri seseorang yang periu
dipenuhi agar yang bersangkutan tersebut dapat menyesuaikan diri terhadap
ligkungannya.® Pengertian secara definitive dari'kata motivasi banyak dikemukakan
oteh para ahli, antara lain:

a. Pendapat Bernard Berelson dan A. Steiner yang dikutip oleh Sondang,
mengartikan motivasi dengan : A motive is inner state that energizes, activities
or moves and that direct or channels, toward goals® (motivasi adalah suatu
pendorong dari dalam untuk beraktivitas atau bergerak yang secara langsung
atau mengarah pad sasaran akhir)

b. Malayu SP. Hasibuan mengutip pendapat Harorld Koontz, bahwa motivation
refer to the drive and effort to satisfy a way or goal’ (motivasi mengacu pada

dorongan dan usaha untuk memuaskan kebutuhan atau suatu tujuan), masih

* Malayu SP. Hasibuan, Organisasi Dan Motivasi Dasar Peningkatan Produktivitas, Jakarta: Bumi Akssara,

1999. hal 92.

* Mangunegara, Manajemen Sumberdaya Manusia Perusahaan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000, hal 97.

® Sondang P Siagian: Teori Motivasi dan Aplikasinya, Jakarta, PT Rineka Cipta, 1995. Cet. 1], hal 142
7 Malayu SP, Organisast, hal 95
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dalam buku yang sama Wayne F. Casio mengartikan motivasi adalah is e force
that result from an individuals desire to satisfy there needs, example. hunger,
thirs, social approval (motivasi adalah suatu kekuatan yang dihasilkan oleh
keinginan seseorang untuk memuaskan kebutuhannya, misalnya: rasa lapar,
haus dan bermasyarakat). Sementara Malayu SP. Sendiri mengartikan
motivasi sebagai suatu perangsang keinginan (want) dan daya penggerak
kemauan bekerja seseorang, dan setiap motivasi mempunyai tujuan tertntu
yang ingin dicapai.®

Senada dengan itu Duncan_mengatakan “motivation refers fo any conscious
attempt to influence behavior toward the accomplishment of organitational
goat's”9 (motivasi adalah|suatu.usaha“sadar untuk mempengaruhi perilaku
seseorang agar supaya mengarahtercapainya tujuan organisasi)

Udai Pareek mengartikan motivasi lebih pada aspek psikologis, yaitu
keterlibatan seseorang Vuntuk | memenuhi /kebutuhan psikologis, dengan
mengambil contoh, mengapa-seseorang’ bekerja/ melakukan sesuatu, karena
inging mendapatkan kepuasan batin.'®

Wahjosumidjo mengartikan motivasi sebagai suatu proses psikologis yang
mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi dan keputusan yang

terjadi dalam diri seseorang. Motivasi sebagai proses psikologi ini timbul

8 Ibid.

% Duncan, W., Jack, Organitational Behavior, Haughton Mifflin Coy, Boston, 1981, hal. 138
19 Udai Pareek, Perilaku Organisasi, Pedoman ke Arah Pemahaman Proses Komunikasi Antar Pribadi dan
Motivasi Kerja, PT. Pustaka Binaman Pressindo, Jakarta, 1984. hal. 110.
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diakibatkan oleh factor di dalam diri seseorang itu sendiri (intrinsik) dan atau

factor di luar dirinya (ekstrinsik).""

Dari sekian devinisi tentang motivasi yang disampaikan oleh para pakar, pada
garis besarnya terdapat tiga komponen utama, yaitu: dorongan, kebutuhan dan
tujuan. “Dorongan” merupakan upaya pemenuhan kekurangan secara terarah.
Dengan demikian, dorongan sebagai sisi utama dari motivasi, berorientasi pada
tindakan tertentu yang secara sadar dilakukan oleh seseorang. Dorongan dapat
bersumber dari dalam diri seseorang (intrinsic) maupun dari luar diri (ekstrinsic)
seseorang tersebut. Dorongan yang bersumber dari dalam diri seseorang itulah yang
menjadi inti motivasi, sebab jika tidak ‘ada tindakan, situasi ketidak-seimbangan
yang dihadapi oleh seseorang tidak akan pernah'teratasi.

Sisi kedua dari motivasi adatah, “kebutuhan”, yaitu sesuatu yang muncul
dalam diri seseorang apabila dia merasa adanya kekurangan dalam dirinya.
Kebutuhan timbul atau diciptakan jika adanya ketidak seimbangan antara apa yang
dimiliki dengan apa yang menurut persepsi orang yang bersankutan seyogyanya
dimiliki, baik dalam arti fisiologis maupun psikologis.

Sisi ketiga dari motivasi adalah “ryjuan”, yaitu segala sesuatu yang
menghilangkan kebutuhan dan mengurangi dorongan. Dengan kata lain, mencapai
tujuan berarti mengembalikan keseimbangan dalam diri seseorang, baik yang
sifatnya fisiologis maupun psikologis."?

Motivasi merupakan suatu bentuk reaksi terhadap kebutuhan manusia yang

menimbulkan tensi dalam diri manusia yaitu keinginan terhadap sesuatu yang belum

'" Wahjosumidjo, Kepemimpinan dan Motivasi, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1984. hal . 174
12 Sondang, Teori.., hal 142-143
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terpenuhi dalam hidupnya sehingga mereka terdorong untuk melakukan tindakan

guna memenuhi dan memuaskan keinginan atau tujuannya.

Macam-macam Motivasi

a. Motivasi Positif, yaitu atasan memotivasi kepada bawahan dengan cara
memberikan imbalan/hadiah kepada mereka yang berprestasi baik, dengan
motivasi ini semangat kerja yang lain akan ikut meningkat batk karena pada
umumnya manusia senang menerima predikat baik.

b. Motivasi Negatif, yaitu atasan memotivasi bawahan dengan cara membertkan
hukuman/sangsi kepada mereka yang buruk/rendah prestasi kerjanya, dengan
motivasi ini diharapkan semangat kepja bawahan yang tadinya kurang baik

dalam jangka waktu yang pendek akan meningkat baik.

. Teori-teori Motivasi

Tingkah laku manusia timbul oleh danya kebutuhan yang
mendorong perbuatan ke arah suatu tujuan tertentu. Kebutuhan yang
mendorong ke arah suatu tujuan itulah yang disebut motivasi. Berikut ini
beberapa teori motivasi yang dikenal dewasa ini:

a. Teori hirarki kebutuhan manusia dari Abraham H. Maslow
Salah satu teori motivasi yang banyak dianut beberapa dekade terakhir ini
adalah teori yang dicetuskan oleh Abraham H. Moslow yang menyatakan

bahwa kebutuhan manusia itu eskalatif/bertingkat, yaitu :
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1) Kebutuhan fisiologis

Kebutuhan fisiologis ini meliputi kebutuhan dasar seperti makan, minum,
pakaian, dan lain-lain.

2) Kebutuhan rasa aman

Kebutuhan rasa aman dan ancaman, gangguan, kelangsungan pekerjaan,
jaminan hari tua, dan lain-lain.

3) Kebutuhan sosial.

Kebutuhan ini meliputi rasa cinta, kasih sayang, dan lain-lain.

4) Kebutuhan penghargaan

Kebutuhan ini meliputi penghargaan untuk hal-hal positif, baik dari individu

maupun organisasi.”

b. Teori Motivasi Higiens dan Herzberg
Herzberg membagi faktor kebutuhan menjadi dua yaitu dissatisfier
atau higien dan satisfiers.

1) Dissatisfier atau Higien
Dissatisfier adalah serangkaian kondisi ekstrinsik yang berasal dari luar
diri seseorang, diantaranya status seseorang, hubungan antar individu,
hubungan antar teman sekerja, hubungan antara atasan dan bawahan, sistem
upah, dan lain-lain. Higien adalah kondisi yang dapat tnenimbulkan rasa tidak
puas kepada pihak lain sebagai mitra. Apabila rasa tersebut ada, maka dapat

menimbulkan rasa tidak puas.

3 10 Abraham H. Maslow, Motivasi dan Kepribadian, Teori Motivasi Dengan Pendekatan Hirarki
Kebutuhan Manusia, ( Jakarta : PT. Pustaka Binaman Pressindo, 1984 ), hal 167.
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2) Satisfiers

Faktor ini berasal dari dalam diri seseorang, ini merupakan kondisi yang
mampu memuaskan dan mendorong seseorang untuk bekerja lebih giat lagi.
Faktor ini meliputi pekerjaan, kesuksesan yang diraih, kemajuan/kenaikan

karier, kesempatan untuk tumbuh berkembang, dan lain-lain.

¢. Teori X dan Y dari Me Gregor
Teori ini menyatakan bahwa manusia sering merupakan makhluk yang
kontradiktif, yaitu sering bertentangan, antara yang satu dengan yang lain,
misalnya manusia sering mentperlihatkan 'diri sebagai makhluk yang lemah
lembut dan penyayang, tetapi pada waktu yang|bersamaan menusia juga memiliki
kecenderungan bersikap kasar, bengis, emosi, dan galak.
Anggapan-anggapan yang mendasari teori X adalah :
a. Rata-rata manusia malas dan tidak suka bekerja
b. Karena malas, maka manusia harus dipaksa, dikendalikan, diikuti dengan
hukurhan/sanksi, dan diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu.'*
¢. Rata-rata manusia senang dibimbing, berusaha menghindari tanggung
jawab, ingin dirinya aman dari se,cg,ala-g_z,alanya.'5 Asumsi-asumsi yang

mendasari Teori Y adalah :

'4 James L. John Gibson 1. Vancevich and H. Donelly, Organization Behaviour Stucture Processes, ( Texas :

Business Publication, 1985 ), hal. 114.
'S Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Yogyakarta : BPFE, 1996), Edisi II1, hal. 150-151
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2)
3)

4

Usaha fisik dan mental yang dikeluarkan manusia dalam bekerja adalah
kodrat manusia, sama halnya dengan bermain, bersantai, istirahat, dan
lain-lain.

Rata-rata manusia bersedia belajar tidak hanya menerima, tetapi mau
bertanggung jawab.

Ada kemampuan yang besar dalam kecerdikan, kreativitas, dan daya
imajinasi untuk memecahkan masalah-masalah organisasi yang secara
luas tersebar diseluruh kalangan.

Asumsi-asumsi dari teori ¥:ini dapatJebih mengarah kepada tercapainya
motivasi yang lebih -tinggi, "menaikkan kemungkinan terpenuhinya
kebutuhan individu, |dan fujuan ; organisasi/perusahaan karena dasar

teori Y adalah kerjasama.

d. Teori Motivasi dari Aldefer

Teori Aldefer ini mendasarkan din pada kebutuhan-kebutuhan setiap

individu, Aldefer membagi kebutuhan individu ini menjadi tiga bagian, yang

diidentifikasikan sebagai Extence, Relatedness and Growth (ERG). Kebutuhan-

kebutuhan tersebut adalah :

1.

Semakin tidak terpenuhinya kebutuhan tertentu dari seseorang, maka

semakin besar keinginan untuk dapat memuaskan diri.

Kuatnya keinginan untuk dapat memuaskan kebutuhan yang lebih tinggi

semakin besar apabila kebutuhan yang lebih rendah sudah tcrpuaskan

terlebih dahulu.
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3. Semakin sulit memuaskan kebutuhan yang tingkatnya lebih tinggi, maka
semakin besar kenginan untuk memuaskan kebutuhan yang lebih mendasar

atau lebih rendah.'®

e. Teori Motivasi dari Me Clelland
Me Clelland menyatakan bahwa manusia dianggap mempunyai motivasi

untuk berprestasi apabila manusia tersebut mempunyai keinginan untuk
melakukan sesuatu agar dapat berprestasi lebih baik dibandingkan dengan orang
lain. Me Clelland membagi kebutuhan pokok yang berhubungan dengan
perilaku manusia, yaitu :
1. The Need for Affiliation (mAft)
Kebutuhan affiliasi merupakan kebutuhan-kebutuhan manusia agar selalu bisa
berhubungan dengan individu yang lain atau dengan lingkungannya, kebutuhan
affiliasi ini mirip dengan, kebutuhan $osial pada, téeri yang dikemukakan oleh
Maslow.
2. The Need for Power (nlPow)
Kebutuhan kekuasaan ini adalah kebutuhan-kebutuhan manusia untuk selalu
dapat tumbuh dan berkembang, kebutuhan kekuasaan ini sama dengan
kebutuhan penghargaan yang dikemukakan oleh Maslow.

3. The Need for Achievement (n.Ach)

' Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Bumi Aksara, 1997), Get. VI, hal. 290.
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Kebutuhan prestasi merupakan kebutuhan manusia untuk dapat berbuat positif
atau prestasi, ini mirip dengan aktualisasi diri yang dikemukakan oleh
Maslow. "’

Dari penelusuran terhadap beberapa teori di atas, penulis merasa tidak menemukan
satu teoripun yang dapat mengkafer secara tepat untuk meneropong dan menjawab
permasalahan secara komprehensip terkait dengan penelitian ini. Teori hirarki Abraham
Maslow misalnya, atau teori Extence, Relatedness and Growth (ERG) dari Aldefer, atau
Mc. Clelland dengan “The Need for Affiliation (n.Afl), The Need for Power (n.Pow), The
Need for Achievement (n.Ach)”-nya; semua-itu-hanya mampu menjadi acuan dasar untuk
menjawab masalah penelitian ini secara parsial atausebagian saja. Hal ini dikarenakan
teori-teori tersebut tidak lebih pada ofrientasi motivasi untuk mendapatkan pemenuhan
fisiologis dan psikis tetapi masih terbatas-pada level-kebutuhan duniawi; sementara kalau
berbicara BMT tentu tidak lepas dari pembahasan muamalah tetapi terkait dengan
kepentingan wkhrawiyah. Untuk mencati peémecahannya maka kita harus kembali kepada

sumber dari segala sumber yaitu al-Qur’an dan al-Hadits. Sebagaimana firman Allah SWT.

Pl

:,Sj.e;uwd}é;wu,i,,‘,.yu}l,dyjmpl,mnplbwl Ao (et
/ }u-‘ J % 27, L

Jika kamu menemukan kesulitan dalam sesuatu (urusan/permasalahan ) maka
kembalikaniah pada (hukum/ketentuan) Allah dan (ajaran) Rasul-Nya.

Dalam kaitannya dengan masalah di atas , coba kita ingat firman Allah SWT berikut.

" Sukanto Reksohadiprejo dan T. Hani Handoko, Organisasi Perusahaan, (Yogyakarta: BPFE, 1986),
hal. 208. Lihat. Abraham, Motivas...i,, hal. 27 - 38.
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Carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri
akherat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi. Berbuat

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu. Janganlah
kamu berbuat kerusakan di bumi. (QS. Al-Qashash [28]: 77)

Dalam al-Qur’an surat al-Qashash [28]: 77 di atas sangat jelas, bahwa Allah
memerintahkan atau mewajibkan manusia untuk berusaha sehingga dapat meraih
kesuksesan hidup dunia dan akherat, yang berarti memberikan motivasi agar manusia
berusaha memenuhi kebutuhan hidup baik dunia_maopun akherat. Lebih dalam lagi ayat
tersebut mengandung ajaran, antara lain:

1. Kewajiban meraih kualitas hidup| di dunia, berusaha untuk kaya.

2. Keseimbangan antara;pemenuhan-kebutuhan hidup dunia dan akhirat, dan ajaran
etika dalam meraihnya harus“menjaga hak asasi orang lain, tidak serakah dan
melakukan maysir, ghararyriba(maghrib),dzaliny, merugikan orang lain.

3. Dalam menggali potensi, tidak boleh sampai membuat kerusakan di bumi.

4. Ajaran yang paling fundamental adalah bahwa semua yang dilakukan,
penggalian, pengelolaan dan pemanfaatannya harus ditujukan pada kebahagiaan
akhirat.

5. Kekayaan yang diperoleh harus juga dapat mendatangkan kemanfaatan bagi
orang lain. Dan lain-lain.

Jadi ayat ini bukan sebagai penghambat (discouragement) terhadap kemajuan

keduniaan, harta kekayaan; tapi harus sebaliknya, yaitu menjadi motivator atau pendorong
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untuk hidup lebih maju dan berprestasi. Bahkan dalam menjelaskan ayat 77 al-Qashash ini,
Jalaluddin al-Suyuthi dalam kitabnya al-Jalalayn yang sangat terkenal, yaitu “perolehlah
(untuk) kepentingan akhirat (harta kekayaan) yang telah Allah berikan kepadamu, dengan
cara menginfagkan (sebagian) harta tersebut untuk ketaatan kepada Allah. Dan jangan
kamu lupakan bagian kamu yang berkaitan dengan keduniaan untuk menjadi amal
akhirat...” jadi menurut penafsiran tersebut, ayat ini memacu umat Islam untuk bekerja
keras mengumpulkan harta kekayaan, namun tujuan akhirnya adalah menjadi amal akherat.
Dalam konteks ini, amal akhirat tidak akan terwujud tanpa kerja keras untuk
mengumpulkan harta kekayaan terlebih dahutu.

Dalam ayat yang lain, dikatakan bahwa manusia bukan saja sebagai makhluk
terbaik (QS. al-Tiin [95]: 4),namun sekaligus imakhluk termulia dibandingkan dengan

makhluk vang lain (QS. a-Isra’ [17]: 70).Ayat ini(perlu dimaknai secara lebih aktif dan
progresif, yaitu bahwa pada dasarnya setiap_manusia (keturunan Adam) mempunyai
kedudukan yang sama, rezekinya pun_sama-sama disediakan oleh Allah. Namun, kerja
keras dan prestasinyalah yang dapat _membedakan.hasil .akhir. Di sini dapat difahami
bahwa, penyediaan rezeki dari Allah tidak berarti penyamarataan tiap-tiap individu, oleh
karenanya ada yang kaya ada pula yang miskin, tergantung prestasi dan kerja kerasnya.
Artinya kalau mau kaya ya.., harus kerja keras. Inilah ajaran Islam untuk mencapai

kemajuan ekonomi. Seperti firman Allah SWT. Dalam al-Qur’an surat. al-Jum’ah [62]: 10.

8 7 - oue P i .‘./,/ . S . £ e . L . . ‘-
S0 e SFEENT ) J03 L Tkl oo T G 15080 5l cogd 158

. E
(;\r:j() ’/!._

26



Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.

Ayat di atas adalah suatu konsep memotivasi kerja yang Allah berikan bagi manusia

untuk bekerja keras memperoleh harta, sebagai fadhilah Altah SWT. Dan dari ayat tersebut

setidaknya dapat dimaknai sebagai berikut:

l.

Waktu untuk bekerja jauh lebih luas dan besar dibandingkan dengan waktu
untuk shalat. Waktu shalat yang sedikit itupun, masih diperintahkan oleh Allah
agar segera meninggalkan tempat shalat, jika telah selesai untuk bekerja mencari
harta.

Ungkapan “perintah” untuk-bertebaran-mencari anugerah Allah, harus diartikan
bahwa kekayaan tidak diperoleh hanya dengan berdim diri atau berdo’a saja
tanpa usaha, tetapi harus ‘aktif, kreatifrbahkan inovatif jika perlu. Dan bukan
berarti do’a tidak penting,-do’a‘dilakukan setelah semua daya upaya dikerahkan
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki untuk meraihnya.

Ungkapan bertebaran, mengandung makna bahwa tizki tidak hanya ada di satu
tempat saja, tetapi tersebar ke seluruh penjuru dunia bahkan sampai ke tengah
lautan atau hutan belantara sekalipun (baca: tempat yang jauh).

Di dalam bekerja mencari rizki harus senantiasa disertai dzikir kepada Allah.
Artinya tidak boleh bertentangan atau menyimpang dari aturan/syar’i apa lagi

melalui jalan yang bathil yang mencakup ethico, religious dan Framworks-nya.

4, Ajaran Islam sebagai motivasi beraktivitas.

Dalam kehidupan sehari-hari sering kita dengar istilah-istilah yang lazim di

masyarakat, yang sebenarnya merupakan ajaran Islam. Namun dalam praktek atau
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penerapannya tidak pas atau bahkan mengandung konotasi yang berlawanan.

Misalnya istilah sabar, gana’ah, tawakal, insya Allah, zuhud dan lain-lain.

a. Sabar. Dalam masyarakat sabar sering diartikan sebagai sikap yang tidak cepat-
cepat/buru-buru, sehingga indentik dengan lamban, alon-alon waton kelakon
(Jawa). Padahal sabar mestinya dipahami sebagai sikap tanggguh, pantang
menyerah, teliti, tabah, tidak mudah menyerah/putus asa sampai berhasil. Sabar
harus dimaknai sebagai bagian dari proses menuju keberhasilan, dan jika
menemui kegagalan, tidak mudah putus asa dan menyerah karena barangkali
belum sampai saatnya. Ingat Junallaha-ma ‘ash-shaabirin. Sebagaimana Firman

Allah SWT dalam al-Qur’an surat@li‘ Imran [3]ayat 146.menyebutkan:
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Artinya: Dan berapa, banyaknyd nabi‘yahg|berperang bersama-sama mereka
sejumlah besar dati pengikut (nya) yang bertakwa. mereka tidak menjadi lemah

Karena bencana yang menimpa meréka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak
(pula) menyerah (kepada musuh). Allah menyukai orang-orang yang sabar.

b. Qana’ah. Dalam kenyataanya sering diartikan dengan “sikap nrimo”, yaitu
mudah menyerah dan menerima apa adanya. Tidak perlu menggapai-gapai,
karena bertentangan dengan sikap ‘“nrimo”. Seharusnya gana'ah dimaknai
sebagai sikap jujur, menerima sesuai dengan kerja yang telah dilakukannya,
tidak serakah, mengambil yang bukan haknya, menerima upah padahal tidak
ikut bekerja, tidak ngiri/jelous, tidak hasud dan lain-lain. Sehingga qana’ah

yang mestinya dipraktekkan oleh orang kaya itu lebih utama jika dibandingkan
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dengan gana'ah-nya orang miskin. Sebab orang kaya lebih besar godaannya
sedang orang miskin lebih kecil.

Tawakal, sering dipahami dengan menyerahkan dirinya pada keadaan dan cita-
citanya tanpa perlu usaha yang maksimal (fatalist). Sikap ini jelas tidak benar,
seharusnya tawakal dipahami sebagai sikap akhir setelah melakukan upaya
secara maksimal, tidak mudah menyerah, mengerahkan seluruh
kekuatan/kemampuan yang dimiliki, menempuh berbagai cara (halal), dan lain-
lain. Sehingga orang akan terhindar dari sikap frustasi dan putus asa.

Kalimat /nsya Allah sering digunakan untuk mengelak/menghindar dari janji,
tidak serius dengan berlindungdi baliks@sma Allah. Padahal mestinya jika telah
mengucapkan Insya Allah, berarti dia sudah berjanji dan janji harus ditepati
karena itu merupakan ciri bagi-‘orang yang bertaqwa, firman Allah SWT. Dalam

al-Qur’an surat al{Baqarah ayat 1-27:
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Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah,
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hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan
harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, musafir (vang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang
meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan
menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia
berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan
dalam peperangan. mereka ltulah orang-orang yang benar (imannya); dan
mereka Itulah orang-orang yang bertakwa.

Jika sudah mengucapkan kalimat itu dia harus berusaha semaksimal mungkin
untuk dapat menepatinya, dan baru boleh meninggalkan janjinya jika dia tidak
mampu melakukannya dengan sebab hal-hal yang di luar kemampuan dirinya
Zuhud sering diartikan secara tidak benar, yaitu sikap anti-keduniaan.
Pemaknaan ini tidak tepat. Seharusnya zuhud dimaknai dengan “meninggalkan
hal-hal yang dapat menyebabKan jauh Cdari Allah”, bukan meninggalkan
harta/kehidupan dunia.

Manusia adalah khalifah di ‘bumi; sebagaimana disebutkan dalam QS. al-
An’am [6]: 165, sudah sangat-popular—dij kalangan~umat Islam dan bahkan
menjadi kebanggaan, namuh(sgring kali tidak disertai dengan pemahaman yang
benar apalagi aplikasinya/dalan kehidtipan scharishari.

Label ‘“khalifah di muka bumi” seharusnya dipahami sebagai kewajiban
manusia dan sekaligus tantangan bahwa manusia harus siap dengan
kemampuannya mengelola dan memanfaatkan seluruh isi bumi ini sebagali
sarana/fasilitas yang dapat memenuhi kesejahteraan dan kebahagiaan hidupnya.
Artinya mendatangkan manfaat bukan madharat bagi manusia, bahkan dilarang

berbuat kerusakan di muka bumi ini.
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b. Untuk dapat mengelola schingga mendatangkan manfaat secara maksimal,
diperlukan ilmu dan teknologi dari berbagai disiplin. Maka seorang Muslim
harus pandai.

c.  Untuk menjadi pandai, menguasai sain dan teknologi harus belajar, dan untuk
belajar menempuh pendidikan juga tidak lepas dari biaya atau harta.

d.  Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa dalam hidup, selalu ada rintangan dan ujian.
Di sinilah artinya bahwa apa saja yang dilakukan manusia selalu mengandung
resiko/ konsekuensi, pahala dan dosa (reward and punishment). Maka yang
disebut takdir adalah ketentuan Allah setelah manusia melakukan upaya secara
maksimal .

Uraian di atas rasanya! cukup jelas bahwa motivasi seseorang untuk
melakukan sesuatu harus senantiasadidasarkan pada konsep ibadah atau
pengabdian kepada Allah SWT secara komprehensip sebagai bentuk rasa syukur

atas semua nikmat dan‘anugerah-Nya:

5. Variabel-Variabel Motiyasi
a. Kepuasan
Variabel ini didasarkan pada faktor-faktor kebutuhan dan kepuasan individu
yang menyebabkannya bertindak dan berprilaku dengan cara tertentu. Jika
kebutuhan dan kepuasan individu semakin terpenuhi, maka semangat untuk
melakukan suatu pekerjaan/tindakan akan semakin baik pula, demikian pula

sebaliknya.
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Termasuk dalam kelompok ini adalah kebutuhan biologis, yaitu kebutuhan
vang diperlukan untuk mempertahankan dan melangsungkan hidup seseorang.
Kebutuhan dan kepuasan biologis ini akan terpenuhi jika gaji/pendapatan
(barang atau jasa) yang diberikan/diperoleh cukup besar. Jadi, jika pendapatan
dinaikkan, maka semangat bekerja/berusaha akan meningkat.'®
1) Physiological Needs

Adalah kebutuhan fisik / biologis, yaitu kebutuhan secara spesifik
termasuk di dalamnya kebutuhan untuk mempertahankan hidup seperti
makan, minum, udara, perumahan, dan lain-lain (pangan, sandang dan
papan). Kebutuhan ini |adalah®kebutghan utama, tetapt merupakan tingkat
kebutuhan yang bobotnya paling rendah.

2) Safety and security Needs

Kebutuhan akan rasa aman dan keselamatan, aman dan ancaman dan
gangguan serta" keselamatan "dalam” melakukan—aktivitas apapun dengan
nyaman tanpa harus merasarisau dan takut. Rasa aman tidak hanya sebatas
pada aman secara fisik Saja, namun jugd aman secara psikis. Aman dari sisi
psikis ini tidak hanya menyangkut kelangsungan lembaga yang menjadi
pilihan nasabah untuk enitipkan/mempercayakan uangnya, tetapi juga aman
dari rasa ragu-ragu tentang pembagian keuntungan menyangkut status

hukum dari keuntungan tersebut.

'® Donald Co well, The Marketing of Services, ( London : Heinemann, 1985), hal. 22.
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3) Affiliation or Acceptance Needs (Belongingness)

9)

5)

6)

Adalah kebutuhan sosial, teman dicintai dan mencintai, diterima
dalam kelompok tertentu dalam pergaulan, kebutuhan untuk dihormati,
perasaan untuk menikmati kemajuan karena tak seorangpun menginginkan
kegagalan dalam berusaha, dan kebutuhan akan perasaan ikut
serta/keterlibatan seperli mengemukakan saran, pendapat, dan lain-lain.
Esteem or Status Needs

Adalah kebutuhan akan penghargaan diri, pengakuan serta prestise
dari lingkungan, idealnya prestise timbul karena adanya prestasi, semakin
tinggi status, tingkat pendidikan,, maka semakin tinggi pula prestasi
seseorang, prestise dan  status dimanifestasikan oleh banyak hal yang
digunakan sebagai simbol status:

Self Actualization

Adalah kebutuhan. akan _aktvalisasi diri dengan menggunakan
kecakapan, kemampuan,. ketrampilan, bakat, dan potensi optimal untuk
mencapai prestasi kerja yang memuaskan. Kebutuhan ini merupakan
realisasi lengkap potensi sesecorang secara penuh. Keinginan seseorang
untuk mencapai kebutuhan sepenuhnya dapat berbeda satu dengan lainnya.
Service ( Layanan )

Menurut The American Marketing Association (AMA), layanan itu
adalah : kegiatan, manfaat atau kepuasan yang ditawarkan untuk penjuzalan

atau penyediaan yang berhubungan dengan penjualan.
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b.

Proses

Teori ini pada dasarnya bila diperhatikan secara mendalam, merupakan teori
"sebab" dan "akibat" , yaitu bagaimana seseorang berusaha serta hasil apa yang
diperolehnya. Jadi, hasil yang akan dicapai tercermin dalam bagaimana proses
kegiatan yang telah dilakukan seseorang.
1). Teori Harapan {Expectarice theory)
Teori ini mengatakan bahwa kekuatan yang memotivasi seseorang untuk bekerja
giat dalam beraktivitas tergantung dari hubungén timbal balik antara apa yang
diinginkan dan dibutuhkan dari hasil pekerjaan‘itu, berapa yakinkah seseorang akan
memperoleh hasil dari pekerjaan itu,“dan akan |diapakan. Suatu kesempatan yang
diperoieh akan terjadi karena perilaku dan harapan positif menunjukkan kepastian
bahwa hasil tertentu akan muncul mengikuti satu tindakan atau perilaku yang telah
dilakukan. Selain itu, juga nilai yang merupakan akibat dari perilaku tertentu
mempunyai ganjaran/martabat _tertentu (daya atau nilai motivasi) bagi setiap
individu yang bersangkutan.
2). Teori Keadilan (Equity theory)
Ego manusia selalu mendambakan keadilan dalam perolehan keuntungan maupun
sangsi terhadap setiap perilaku yang relatif sama. Prinsip keadilan merupakan satu
daya penggerak yang mampu memotivasi seseorang untuk berperilaku tertentu.
Penilaian dan pengakuan mengenai perilaku tertentu tersebut akan muncul dengan
sendirinya oleh masyarakal secara tanpa disadari yang pada gilirannya akan
diberikan konpensasi atau hukuman berdasarkan nilai yang ada dan berlaku di

tengah masyarakat.
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3). Teori Pengukuhan ( Reiforcement theory )
Teori ini didasarkan atas hubungan sebab dan akibat yang dikaitkan dengan
pemberian konpensasi, misalnya penghargaan berupa bonus tertentu tergatung pada
hasil yang telah dicapai oleh seseorang lewat usaha yang telah dilakukannya. Jadi,
prinsip pengukuhan selalu berhubungan dengan bertambahnya frekuensi dan
tanggapan, apabila diikuti oleh suatu stimulus yang bersyarat. Demikian juga
prinsip hukuman selalu berhubungan dengan berkurangnya frekuensi tanggapan,

apabila tanggapan itu diikuti oleh rangsangan bersyarat.

6. Proses Motivasi
a. Tujuan, Dalam proses memotivasi~perlu “ditetapkan terlebih dahulu tujuan
organisasi/perusahaan, kemudian para bawahan/mitra dimotivasi kearah tujuan
tersebut.

b. Kepentingan, dalam proses niotivasi‘penting mengetahui kebutuhan/keinginan
karyawan/mitra dan  tidak ‘Hanya “melihat dari sudut kepentingan
pimpinan/pengelola saja.

¢. Komunikasi Efektif, harus dilakukan komunikasi yang baik dan efektif antara
pimpinan/pengelola dengan bawahan/mitra agar keinginan masing-masing pihak
dapat didengar dan dipahami oleh pihak lain, sehingga proses yang ingin dicapai
berjalan sebagaimana yang diharapkan.

d. Fasilitas, pimpinan dalam memotivasi harus memperhatikan fasilitas yang

memadai kepada perusahaan dan masing-masing individu karyawan/mitra yang
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secara langsung atau tidak langsung mendukung kelancaran peksanaan

pekerjaan.

e. Team work, Pimpinan harus mengkondisikan ream work yang terkoordinasi

yang bisa mencapai tujuan perusahaan, tim ini merupakan bagian penting dalam

mendukung kelancaran operasional sebuah organisasi / perusahaan.

7. Alat-alat Motivasi

a.

b.

Materiil Insentif, alat motivasi yang diberikan itu berupa uang dan atau
barang yang mempunyai nilai-pasar,-jadi memberikan kebutuhan ekonomis.
Non-materiil Insentif, alat metivasi “yang diberikan itu bukan berupa
barang/benda tetapi berupa“™ kepuasan, (termasuk kepuasan rohani),
penghargaan, piagam, dan-lain-lain:

Kombinasi Materiil dan Non-materiil Insentif, alat motivasi yang diberikan
itu berupa materiil mungkin—berupa-uang ‘atau “penghargaan lain seperti
medali atau cinderamata” yang memenuhi nilai ekonomis dan juga

kepuasan/kebanggaan rohani.
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B. BMT DAN POTENSINYA

1.

Pengertian BMT

Istilah Baitul-Mal Wat-Tamwil (BMT) berasal dari dua suku kata yaitu Bayt
al-Maal dan Bait al-Tamwil Bait al-Mal berasal dari dua kata, yaitu Bayt yang
artinya rumah atau bangunan, dan al-maf yang berarti harta benda dan kekayaan.
Namun demikian kata baytul maal sering diartikan sebagai perbendaharaan (umum
atau negara)’’ Adapun Bayt al-Tamwil dari derivasi akar yang sama, yaitu Bay
yang berarti rumah, dan a/-7amwil merupakan bentuk masdar yang berarti
pengumpilan harta. Jadi di sini dapat diarfikan sebagai rumah tempat pengumpulan
harta atau pada zaman sekarang dapat diidentikkan dengan bank.

Dalam konteks Indonesia, BMT memiliki makna yang berbeda yaitu
kelompok swadaya masyarakat  sebagai lembaga ekonomi rakyat, yang
beranggotakan orang seorang atau badan hukum berdasarkan prinsip syari’ah dan
prinsip koperasi. BMT bertujuan untuk mengembangkan usaha-usaha produktif dan
investasi dengan sistem bagi hasil untuk meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha
kecil bawah dan kecil dalam upaya pengentasan kemiskinan. Sedangkan kegiatan
Bayt al-Maal menerima titipan Baziz dari zakat Infaq dan shadagah dan

. . p
menjalankan sesuai dengan peraturan dan amanahnya. 0

' Secara fighiyyah, bayt al-mal sering didefinisikan sebagai lembaga atau badan usaha yan mengurusi

permasalahan kekayaan Negara, baik berkenaan dengan pemasukan dan pengelolaan maupun yang
berhubungan dengan pengeluaran. Lihat Harun Nasution et all, 1992, Ensiklopedis Islam Indonesia, Jakrta,
Jambatan, hal. 161. sejalan dengan pengertian ini, al-Nabhani memaknai bayt al- maal, berupa pos yang
dikhususkan untuk semua pemasukan atau pengeluaran harta yang menjadi hak kaum Muslimin. Setiap harta
yang menjadi hak kaum Muslimin, sementara pemiliknya yang asli tidak jelas, maka harta tersebut menjadi
milik atau hak Bayt al-Maal, bahkan kalau pemiliknya jelas sekalipun. Lihat juga, Tqiyyudin an-Nabhani,

1999, Membangun Sistem Ekonomi Islam, Penerjemah Moh. Maghfur Wachid, Surabaya: Risalah Gusti, hal.

2513.
® pINBUK, Pedoman Cara Pembentukan BMT, Jakarta; PINBUK, hal. 2
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Dalam perkembangannya, BMT dapat dikatakan sebagai salah satu
pengembangan konsep ekonmi dalam Islam di bidang keuangan. Karakteristik BMT
adalah sebagai lembaga keuangan yang kegiatannya bersifat nirlaba (sosial), di
mana sumber dana berasal dari zakat, infaq dan shadaqah, kemudian dana tersebut
disalurkan kepada orang yang berhak menerimanya (mustahig) atau untu
kemaslahatan masyarakat. Disamping kegiatan yang bersifat sosial, dapat juga
diartikan, bahwa BMT adalah lembaga keuangan yang kegiatannya menghimkpun
dan menyalurkan dana pada masyarakat yang bersifat profir motive. Penghimpunan
dana diperoleh dari simpanan dari-pihak—ketiga (nasabah) dan penyalurannya
dilakukan dalam bentuk pembiayaan atawinfestasi, yang dijalankan dengan prinsipo
syari’ah.”’

Dengan demikian, BMT-merupakan—gabungan dari dua kegiatan yang
bersifal profit mo.tiv dan nirlaba dalam satu lembaga. Namun dalam operasional
kegiatannyanya tetap-merupakan entitas/badan yarg terpish, BMT melaksanakan
dua jenis kegiatan yaitu Bairul Tamwil dan Baitul Maal. Baitul Tamwil bergiat
mengembangkan usaha-usaha produktif, investasi dalam meningkatkan kualitas
kegiatan pengusaha kecil bawah dan kecil dengan mendorong kegiatan menabung
dan menunjang pembiayaan ekonomi, serta sector riil lainnya. Sedangkan Baitul
Maal menerima titipan zakat, infag, dan shadaqah serta menjalankannya sesuai

dengan peraturan dan amanahnya. Yang terpenting dan paling mendasar di sini

2! Hertanto Widodo et.all, 1999, Panduan Praktis Operasional Baitul Mal wat Tamwil (BMT), Bandung:
Mizan, hal. §1
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adalah, bahwa seluruh aktivitas BMT harus dijalankan berdasarkan prinsip
muamalah (ekonomi) sesuai ajaran Islam.?

Keberadaaan BMT cukup berarti di kalangan kelas bawah. Ketua Pusat
Koperasi Syari‘ah (Puskopsyah) BMT Mitra Nugraha, M. Ridwan menilai peran
BMT di Yogyakarta sudah sangat dirasakan manfaatnya. Sejak tahun 1995, sudah
terbentuk 59 BMT dengan 134 ribu anggota yang tersebar di DIYdengan aset Rp
31,9 miliar®, dan saat ini jumlah tersebut terus mengalami kenaikan sebagai contoh
di wilayah Kabupaten Sleman sendiri tahun 2004 ada sekitar 40 BMT dengan aset
Rp 26 milyar.”*

BMT diperlukan masyarakat dengan pértimbangan-pertimbangan:

a.  Masih terdapat kurang lebih-34,8 juta pengusaha kecil di Indonesia.

b. Belum ada lembaga perbankan yang mampu berhubungan langsung dengan
pengusaha kecil bawah dan kecil.

Lembaga-lembaga keuangan yang dapat berhubungan langsung dengan
pengusaha kecil bawah dan kecil yang ada, bersifat profit oriented sehingga mereka
selalu menjadi pihak yang dirugikan. BMT merupakan lembaga keuangan mikro
dalam menjalankan kegiatannya dapat mengadopsi menejemen perusahaan, dapat
menjadi solusi dari permasalahan tersebut.

BMT didirikan dari, oleh, dan untuk masyarakat setempat sehingga
mengakar pada masyarakat dan perputaran dana semaksimal mungkin digunakan

untuk masyarakat setempat. Sistem bagi hasil sudah merupakan tradisi masyarakat

22 .
ibid.
B Harian Kedaulatan Rakyat, edisi 3 Maret 2005
2 Hasil konfirmasi dengan ketua PUSKOPSYH FORMES Sleman.
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Indonesia sehingga kehadiran BMT sesuai dengan kehendak dan budaya mereka.
Kegiatan bisnis BMT bertujuan membantu pengusaha kecil bawah dan kecil dengan
memberikan pembiayaan yang dipergunakan sebagai modal dalam rangka
mengembangkan usahanya. Dengan kegiatan bisnis ini, usaha anggota dapat lebih
berkembang dan BMT memperoleh pendapatan sehingga kegiatan BMT

berkesinambungan secara mandiri.

2.  Sosok dan sejarah BMT

BMT adalah kependekan dari-Baitul-Mal Wat-Tamwil yang artinya rumah
harta dan pengelolaan harta. BMT juga ada yang mengartikan singkatan dari Badan
Usaha Mandiri Terpadu akan! tetapi singkatan ini ternyata tidak setenar
perpanjangannya, Bastul-Mal Wat-Tamwif-Sementara itu dalam konsep Baitu/-Mal
Wat-Tamwil, terdapat dua misi yakni misi sosial-keagamaan dan komersial. Hal itu
terlihat dari pisahan kata-katanya, Baitul-Mal dan " Baitut-Tamwil Yang pertama,
susunan kata Baitu/-Mal berarti sebagai suatu lembaga keuangan yang berdiri untuk
menerima dan menyalurkan dana umat Islam yang bersifat non-komersial. Sumber
dananya berasal dari zakat, infak, sadaqah, hibah, sumbangan, dan lain-lain. Dana
tersebut disalurkan kepada orang-orang yang berhak (mnustahiqg) seperti: orang fakir,
miskin, dan lain-lain. Menurut penjelasan yang tertera di atas, tampaknya sumber
dana dan penerima dananya paling kuat dimengerti dari pengetahuan keagamaan,
terutama hukum I[slam lama.

Yang kedua, susunan kata Baftut-Tamwil pada konsepnya merupakan suatu

lembaga umat Islam yang usaha pokoknya menghimpun dana dari nasabah dalam
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bentuk simpanan atau tabungan nasabah dan menyalurkan dana lewat pembiayaan
usaha-usaha nasabah yang produktif dan menguntungkan dengan sistim bagi-hasil.
Tegasnya, bagi-hasil dianggap menjadi dasar bagi sistim Bastur-Tamwil. Sementara
juga digunakan sistim jual beli (murabahafy), sewa (ijarah), dan titip (a/-wadi’ah). 2

Dengan demikian, sesungguhnya BMT adalah suatu lembaga yang bersifat
sosial-keagamaan sekaligus komersial. BMT menjalankan tugas sosialnya dengan
cara menghimpun dan membagikan dana masyarakat dalam bentuk infak, zakat, dan
sadaqah (ZIS) tanpa mengambil keuntungan. Di sisi lain, ia mencari dan
memperoleh keuntungan melalui/kegiatan’kemitraan dengan nasabah baik dalam
bentuk penghimpunan, pembiayaan, maupun layanan-layanan pelengkapnya sebagai
suatu lembaga keuangan Islam.

Dilihat dari bangunan suatu kelompok; maka BMT tidak berbeda dari ormas
[slam lainnya kecuali pada bidang geraknya secara ekonomis dan bisnis keuangan.
Mulai dari tujuan, asas dan landasan; visi dan misi BMT semuanya tetlihat sebagai
organisasi keuangan orang ~Islam, ppada—umumnya. Tujuan BMT adalah
meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk kesejahteraan anggota pada khususnya
dan masyarakat pada umumnya.”® BMT berasaskan Pancasila dan UUD 1945 dan
berlandaskan keimanan, keterpaduan (kaffah), kekeluargaan (koperasi),
kebersamaan, kemandirian, dan profesionalisme.27 Visi BMT adalah semakin

meningkatnya kualitas ibadah anggota BMT sehingga mampu berperan sebagai

23 PINBUK, Modul Pelatihan Pengelola Baitut Tamwil (Jakarta: PINBUK, t.t.), hal. 15. Lihat juga
PINBUK, Peraturan Dasar dan Contoh AD-ART BMT (Jakarta: PINBUK, t.t.) dan PINBUK, Pedoman Cara
Pembentukan BMT (Jakarta:PT. Bina Usaha Indonesia, t.t.)

2 PINBUK, Pedoman, Ibid., hal. 2-3.
1 Ibid.
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wakil-pengabdi Allah memakmurkan kehidupan anggota pada khususnya dan umat
manusia pada umumnya. Misi BMT adalah membangun dan mengembangkan
tatanan perekonomian dan struktur masyarakat madani yang adil dan makmur
berlandaskan syariah dan ridho Allah SWT. Di sini, BMT menempati fungsi
lembaga usaha ekonomi kerakyatan yang dapat dan mampu melayani nasabah usaha
mikro dan kecil-bawah.

Pada konsep pertamanya, BMT mempertegas ciri-ciri utamanya sebagai
lembaga yang berorientasi bisnis dan bukan lembaga sosial. Akan tetapi ia bergerak
juga untuk penyaluran dan penggunaan zakat, infaq, dan sadaqah; ditumbuhkan dari
bawah berlandaskan peranserta masyarakat'di sekitarnya; milik bersama masyarakat
kecil-bawah dan kecil dari lingkungan BMT ity sendiri, bukan milik seseorang atau
orang dari luar masyarakat itu.*® Ciri khasnya.meliputi etos kerja bertindak proaktif
(service excellence) dan menjemput bola kepada calon anggota dan anggota;
pengajian rutin secara berkala tentang keagamaan dan kemudian tentang bisnis.

Lebih jauh, pendirian BMT_diliputi. semangat dan keprihatinan: untuk
menjangkau pengusaha kecil yang paling banyak tertinggal dalam menghadapi
liberalisasi perdagangan dan globalisasi; lembaga-lembaga keuangan yang telah ada
dianggap belum mampu mencapai pengusaha mikro atau pengusaha kecii-bawah
yang jumiahnya lebih dari 32 juta, lembaga-lembaga perbankan belum mampu
mencapai jumlah pengusaha kecil-bawah yang melebihi 32 juta; dipengaruhi
keprihatinan bahwa bank dianggap terlalu sulit untuk melayani pengusaha kecil-

bawah dalam jumiah besar itu oleh karena biayanya; lembaga-lembaga ekonomi

28 1bid, hal. 4-5.
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yang telah ada terbatas rung lingkup kegiatannya baik secara konsepsional maupun
secara empirik; dalam kenyataan masyarakat bawah, pinjaman dana makin
mengikat dan mencekik pengusaha kecil-bawah gara-gara kerja rentenir dan bank-
bank keliling dengan bunga di atas 30% perbulan; adanya keadaan yang
membahayakan kelestarian pembangunan nasional berupa kepemilikan sumber daya
ekonomi yang tidak merata dan ketidaksamaan kesempatan untuk mengakses
perbankan; belum siapnya masyarakat kita untuk menghadapi persaingan ekonomi
global .’

Di sisi lain, selama ini usaha-mikro sangat sulit mengakses perbankan.
Disamping sulit memenuhi persyaratafi seperti karakter, kolateral, garansi/jaminan
dan ongkos administrasinya dikenal sangat mahal. Bank lebih condong untuk
melayani kredit perseorangan, kelompok, ataupun lembaga yang kuat dan layak
dengan permintaan dana dalam jumlah besar, ketimbang melayani seribu orang
dengan kredit masing-masing Rp | juta. Adanya lembaga keuangan mikro (LKM)
menjadi harapan besar sebagai tumpuan pemenuhan kebutuhan para pengusaha
mikro. LKM merupakan kelembagaan yang memfokuskan diri melayani para
pengusaha mikro. LKM sebenarnya sudah lama ada di masyarakat, namun
jumlahnya terlalu kecil bila dibandingkan kebutuhan para pengusaha mikro.

Menurut kategori Bank Indonesia, LKM ada yang berupa bank dan non-bank.
Yang berbentuk bank seperti BRI Unit Desa, BPR dan BKD (Badan Kredit Desa).

Sedangkan yang non-bank adalah koperasi simpan pinjam (KSP), lembaga dana

» Baihaqi Abd. Madjid (ed.), Paradigma Baru Ekonomi Kerakyatan Sistim Syariah: Perjalanan
Gagasan dan Gerakan BMT (Jakarta: PINBUK, 2000), hal. 186.
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kredit pedesaan (LDKP), Baitul-Mal wat-Tamwil (BMT), lembaga swadaya
masyarakat (LSM), arisan, pola pembiayaan Grameen, pola pembiayaan ASA,
kelompok swadaya masyarakat (KSM), credit union, dll. Sekalipun BRI dan BPR
dikategorikan sebagai LKM, namun akibat persyaratan peminjaman menggunakan
metode bank konvensional, pengusaha mikro kebanyakan masih kesulitan
mengaksesnya. Jika lembaga keuangan mikro identik dengan penanggulangan
kemiskinan, dengan demikian apakah kedua institusi tersebut masih melayani yang
miskin? Perkara ini secara nalar memerlukan tanggapan dan penjelasan secara nyata
dengan berbagai pendekatan sepertiiyang bercirikan sudut pandang, budaya,
ekonomi, politik maupun pengetahuan‘yang’berupa metodologi, misalnya.

Dalam pertumbuhannya, BMT mempunyai badan hukum bertahap mulai
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) hingga Koperasi. Ini tetjadi sesuai dengan
kemampuan usahanya. Akan tetapi atas dasar peraturan pemerintah (PP) no. 9 tahun
1995, maka badan hukum BMT setidaknya adalah badan hukum koperasi. Akan
tetapi badan hukum tersebut.dapat, berubah.. dan, meningkat sesuai dengan
perkembangan selanjutnya. Pentahapan badan hukum BMT dapat diketahui dari
penjelasan Departemen Agama RI bahwa BMT dapat melalui pentahapan badan
hukum mulai sebagai Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) yang status badan
hukumnya masih bersifat informal, Badan Hukum Koperasi hingga kepada Badan
Hukum Lembaga Perbankan.* Tetapi sejauh ini, maka BMT mempunyai dua

pilihan yang paling kuat. Pertama, BMT berbadan hukum koperasi sehingga harus

0 Umi Pujiastuti, Pendirian dan Pengelolaan BMT di Lingkungan Pondok Pesantren (Jakarta:
Depag, 2000), hal. 6.
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tunduk pada UU no.25 tahun 1992 tentang perkoperasian dan PP no. 9 tahun 1995
tentang pelaksanaan usaha simpan pinjam oleh koperasi.3I Lebih kuat lagi,
pemberlakuanya dalam badan hukum koperasi dipertegas oleh Keppres no. 9 tahun
1996, surat keputusan Menteri Koperasi dan PPK nomor 226/KEP/M/V/1996 tgl 15
Mei 1996.%* Kedua, ia mengikuti bentuk lembaga perbankan, karena itu, ia mesti
mematuhi ketentuan UU perbankan No. 7 tahun 1992 dengan ketentuan
pelaksanaannya seperti PP No. 71 tahun 1992 tentang BPR serta PP No. 72 tahun
1992 yang mengatur mengenai bank dengan prinsip bagi-hasil. Kemudian UU No. 7
tahun 1992 tersebut telah diganti dengan JJU No. 10 tahun 1998.%

Dasar-dasar pengelolaan BMTudengan sistim syari’ah: tidak menggunakan
bunga sebab bunga adalah riba. Komitmen  ini berdasarkan pada pengertian
mengenai Q.S. 2:278-279, 2:275-276,3:130, 4: 29, dan 30:39. Apalagi setelah MUI,
dalam rakernas di Jakarta Desember 2004, menyatakan fatwanya bahwa bunga bank
hukumnya haram sebab ia bunga bank adalah riba. Seiring dengan gagasan
islamisasi perbankan, maka BMT pun mempedomani prinsip bagi-hasil sebagai
pengganti sistim bunga.’* Namun BMT juga memakai prinsip jual beli, sewa, dan

titip yang telah dijelaskan di atas.

3! Baihaqi Abd. Madjid (ed.), Paradigma, Ibid., hal. 85-91.
32 Ibid, hal. 52.
3 Umi Pujiastuti, Pendirian, hal.6

3 Penegasan ini diketahui dari permulaan pendirian bank syariah dan kemudian BMT. Hingga

sekarang ini, penilaian bahwa bunga adalah riba mungkin cenderung berkembang kepada pandangan bahwa
riba itu adalah bunga. “Sistim bunga” dinyatakan mempunyai dampak buruk berupa: pertentangan dengan
nilai akidah oleh karena perolehan keuntungan yang ditetapkan di muka tanpa mengindahkan untung atau rugi
dari usaha yang dibiayai dengan uang pinjaman; pertentangan dengan nilai keadilan yang terjadi pada
peminjaman baik produktif maupun konsumtif; penyebab kejahatan moral berupa terbentuknya sifat rakus
kehartaan, egoisme atau individualisme, hilangnya persaudaraan sosial dan sifat saling mengasihi, dan
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Dalam sejarah perbankan Islam di Indonesia, diketahui bahwa ia diakui
adanya setelah ditetapkannya UU perbankan No. 7 tahun 1992 yang mencantumkan
kebebasan penentuan imbalan dan sistim keuangan bagi-hasil dan kemudian
ditindaklanjuti dengan Peraturan Pemerintah No. 72 tahun 1992 yang menegaskan
bahwa bank diperbolehkan melakukan kegiatan usaha dengan berdasarkan prinsip
bagi-hasil. Kemudian bermunculaniah Bank Muamalat Indonesia, BNI Syariah, dan
BMT. ICMI, MUI, dan BMI membentuk Yayasan Inkubasi Bisnis dan Usaha Kecil
(YINBUK) melalui akte notaris atas nama Ny. Leily Paripurno, SH dengan No. 05
tgl 13 Maret 1995. Tujuan Yinbuk adalah.mengembangkan BMT secara meluas dan
sehat. Kemudian YINBUK itu melaksanakannya melalui badan pekerjanya yang
bernama Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK).*

Selanjutnya, pencanangan gerakan BMT sebagai gerakan nasional dilakukan
oleh presiden Soeharto pada pembukaan silaknas ICMI di Jakarta 7 Desember
1995.%° Dalam beberapa tahun kemudian, BMT dibina dan dikembangkan oleh
PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil) yang merupakan badan pekerja dari
YINBUK. Upaya itu dilakukan PINBUK dengan beberapa langkah kelembagaan,
antara lain, berupa kerjasama dengan Bl sejak 1995 melalui Proyek Hubungan

Kerjasama (PHBK) dengan Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM).*" Tidak

melemahnya etos kerja di sektor ril oleh karena pembungaan uang; penyebab kebencian dan permusuhan
sesama; dan penyebab kejahatan ekonomi yakni penciptaan tingginya harga jual dan ekonomi biaya tinggi
untuk pinjaman produktif dan penurunan daya beli masyarakat gara-gara pinjaman konsumtif dengan sistim
bunga. Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul-Mal wa Tamwi/ (BMT) (Yogyakarta: UlI Press, 2003), hal.

35 PINBUK, Pedoman, 1bid,, hal. 179.
36 Baihaqi Abd. Madijid (ed.), Paradigma, Ibid, hal. 222.
37 Ibid, hal. 256.
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diduga, BMT tumbuh dan muncul di mana-mana bagai cendawan yang menemukan
lahannya di musim hujan. Di DIY yang menjadi sasaran penelitian ini, menurut
sumber data Depperindagprop DIY yang terakhir Juli 2005, ada 23 BMT yang telah
resmi berbadan hukum Koperasi. ICMI atau PINBUK tidak lagi menjadi satu-
satunya perintis dan pendukung pendiriannya. Ormas Islam atau lembaga keislaman
juga mengambil peran mereka dalam memunculkan BMT-BMT itu. Ormas itu,
antara lain, seperti ICMI, MUI, Universitas Islam Indonesia (UIl), dan
Muhammadiyah. Bahkan pada 2005 sekarang ini, pendirian BMT telah bergeser
kepada perusahaan binis yang disekong-oleh-seorang investor kuat atau kelompok
bisnis. Tanda-tandanya dapat dilihat dari kepemilikan dan kemunculan kantor kas-
kantor kasnya dalam jumlah besar dan dalam waktu yang singkat. Pada sisi
legalitasnya, terdapat pergeseran-pengakuan kewenangan legalitasnya yang semula
diberikan oleh PINBUK dengan bekerjasama dengan departemen koperasi dan
PHBK BI beralih menjadi kewenangan sepenuhnya departemen koperasi sehingga

yang bertanggung jawab membinanya secara legal tetaplah departemen koperasi.

2. Visi, Misi dan Tujuan BMT
Dari beberapa BMT yang ditemukan, walaupun bentuk kelembagaannya
berbeda namun pada umumnya memiliki visi dan misi yang sama atau hamper
sama, yakni menjadikan BMT sebagai lembaga perekonomian umat yang berperan
aktif dalam meningkatkan kualiltas hidup umat (hususnya anggota) yang mampu
berperan  sebagai  khalifatullah di  bumi, serta memakmurkan dan

mensejahterakannya baik lahir maupun batin. Sedangkan misi yang diembannya
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adalah meningkatkan kualitas usaha ekonomi masyarakat kecil dengan system
syari’ah, dengan tujuan untuk memajukan kesejahteraan anggota khususnya dan
masyarakat pada umumnya, serta membangun tatanan perekonomian yang
berlandaskan pada konsep syari’ah dalam rangka mewujudkan masyarakat yang
maju, adil dan makmur yang diridhaoi Allah SWT.

Dengan demikian BMT merupakan lembaga pendukung usaha ekonomi
rakyat kecil dengan melakukan semua kegiatannya berdasarkan konsepo dn system

syariah.

3. Fungsi Dan Peran BMT

Fungsi BMT pada dasarnya |sama ‘dengan lembaga keuangan bank,
khususnya Bank Perkreditan Rakyat, (BPR) vaitu sebagai intermediary. Hal ini
dikarenakan definisi Bank adalah sebuah lembaga keuangan, yaitu suatu badan yang
berfungsi sebagai intermediary atau perantara keuangan dari dua piohak, yakni
pihak yang kelebihan dan pihak yang kekurangan dana. Sebagai institusi yang
sangat penting peranannya dalam masyarakat, bak adalah suatu lembaga keuangan
yang usaha pokonya adalah memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas
pembayaran dan peredaran uang.*®

Jadi BMT adalah suatu lembaga yang fungsinya menerima simpanan dalam
bentuk uang dan memberikan kredit jangka pendek untuk masyarakat pedesaan.

BMT tergolong lembaga keuangan informal, karena status hukumnya hanya sebagai

% Muhajir, Nong, Kebijakan Fiskal dan moneter Dalam Ekonomi Islam, Jakarta, Salemba Empat, hal.93

48



kumoulan orang-orang yang tidak memiliki badan hokum secar aresmi seperti
Bank, dan lebih pada bersifat seperti koperasi.

Sebagaimana visi, misi dan tujuan di atas, maka fungsi dan peran BMT
adalah membangun dan mengembangkan ekonmomi untuk meningkatkan
keuntungan usaha ekonomi dan kesejahteraan anggota khususnya dan kemajuan
lingkungan kerja pada umumnya. Untuk itu BMT haarus berperan aktif dalam
upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) anggota sehingga
menjadi lebih professional dan islami dalam usaha, serta meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat pada umumnya.

Selain dari pada itu, BMT juga berperan aktif dalam mengembangkan
kelompok-kelompok usaha anggota untuk meningkatkan efisiensi, membentuk
jaringan usaha antar anggota dan antar BMT, seérta membentuk kepribadian (akhlak)

islami yang tangguh dalam menghadapi tantangan global.

4. Prisip Dasar Operasional BMT
Dalam SK Menkeu RI Nomor 792 tahun 1990, dinyatakan bahwa Lembaga
Keuangan Syari’ah adalah: “semua badan yang kegiatannya di bidang keuangan,
melakukan penghimpunan dan penyaluran dana pada masyarakat, terutama guna
membiayai investasi perusahaan”. Grand fungsi bank adalah sebagai meiator antara
pihak surplus dana dengan deficit dana. BMT sebagai lembaga keuangan mikro
secara riil memiliki fungsi sama dengan keuangan syari’ah lainnya, Cuma skupnya

terbatas pada wilayah yang sempit setingkat kecamatan. Sehingga dalam

49



kegiatannya BMT memiliki empat fungsi utama yaitu: fungsi manajemen investasi,

fungsi investor, fungsi layanan (pembiayaan) dan fungsi sosial.

Kegiatan yang dikembangkan BMT adalah:

a.

Menggalang dan menghimpun dana yang dipergunakan untuk membiayai
usaha-usaha anggotanya. Modal awalBMT diperoleh dari simpanan pokok
khusus para pendiri. Selanjutnya BMT mengembangkan modalnya dari
simpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan sukarela anggota.

Untuk memperbesar modal, BMT bekerja sama dengan berbagai pihak yang
mempunyai kegiatan yang sama seperti BUMN, proyek-proyek pemerintah,
LSM, dan organisasi lainnya. Pata penyimpan akan memperoleh bagi hasil
yang mekanismenya sudah diatur dalam BMT.

Memberikan pembiayaankepada anggota sesuai dengan penilaian kelayakan
yang dilakukan oleh pengelola BMT bersama anggota yang bersangkutan.
Sebagai imbalan (atas jasa ini, BM1.akan imendapat bagi hasil sesuai aturan
yang ada.

Mengelola usaha simpan pinjam' itu-seeara profesional sehingga kegiatan
BMT bisa menghasilkan keuntungan dan dapat dipertanggungjawabkan.
Mengembangkan usaha-usaha di sektor riil yang bertujuan untuk mencari
keuntungan dan menunjang usaha anggota. Misalnya: distribusi dan
pemasaran; penyediaan bahan baku; sistem pengelolaan dan lainnya.

Sisi kegiatan sosial BMT yakni untuk membantu meringankan beban

ekonomis anggota dengan tidak mengambil keuntungan finansial. Kegiatan ini

untuk menunjang kegiatan bisnis. Kegiatan sosial ditempuh dengan:
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Memberikan bantuan berupa pinjaman untuk kegiatan nonproduktif seperti:
berobat, biaya sekolah, dan lain-lain. Bantuan tidak komersial dibutuhkan
oleh sebagian anggota BMT terutama pada tahap awal mereka menjadi
anggota.

Pembiayaan untuk belajar usaha diberikan kepada anggota yang sangat
miskin dan mempunyai keinginan memulasi usaha. Sebagai pengusaha
pemula, anggota ini belum mempunyai keterampilan dan pengalaman,
sehingga belum layak menerima pembiayaan dari dana untuk bisnis.
Pendidikan dan bimbingan-usaha-secara informal dan nonformal kepada
anggota yang menerima pembiayaan agar mampu mengembangkan usaha
dan bisa mempertangungjawabkan pembiayaan yang diterimanya.
Pendidikan dan bimbingan-pemanfaatan-hasil usaha yang diperoleh anggota
agar benar-benar bermanfaat untukmeningkatkan taraf hidup mereka. Dalam
hal ini BMT “harus ‘'mampu~menanamkan” ketegihan hati agar anggota
membelanjakan hasil usaha itu'sesuai dengan kebutuhan.

Pendidikan dan penyuluhan moral seﬁa peningkatan kesejahteraan yang
dilaksanakan secara sistematis dan terencana, seperti pendidikan tentang
budi pekerti, penyuuluhan kesehatan, kebersihan, pendidikan anak, keutuhan
keluarga dan lain-lain.

BMT sebagai wahana pengorganisasian dan pendidikan kelompok

masyarakat dengan demikian juga memperkuat masyarakat.
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Sebagai Lembaga Perbankan Islam®® (Lembaga Keuangan Syari’ah), dalam
menjalankan usaha komersialnya BMT mampunyai tiga prinsip operasional yang
terdiri dari system bagi hasil, system jual beli dan system fee atau jasa.

1. Sistem bagi hasil

Konsep bagi hasil pada BMT merupakan konsep Bank Syari’ah di mana
kebanyakan operasionalnya berada pada tingkat paling bawah, yaitu pada skup
wilayah kecamatan, sehingga segmen pasar berada pada golongan ekonomi
kecil, maka sesuai dengan misinya adalah membangun dan mengembangkan
tatanan perekonomian dan_struktur . masyarakat madani yang adil,
bekemakmuran dan berkelanjutan.*

System ini meliputi tata cara pembagian hasil usaha antar penyedia dana
dengan pengelola dana; baik anatara BMT-dengan investor maupun antara BMt
dengan anggota (nasabah) pengguna dana. Dalam system ini, pada dasarnya
adalah pada penentuan proporsi-berbagi~keuntungan(profit sharing) pada sat
akad dilakukan. Pelaksanaan pembagian”keuntungan itu dilakukan pada saat
keuntungan telah ada dan telah kelihatan menurut proporsi yang telah
disepakati.

2. System jual beli
Sistem ini merupakan sistem yang menerapkan tatacata jual beli di mana
BMT mengangkat anggota (nasabah) sebagai agen BMT untuk melakukan

pembelian barang atas nama BMT. Kemuadian BMT akan bertindak sebagai

% Kamaen Perwataatmaja dan Muhammad Syafe’l Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Islam, Dana Bhakti

Wakaf, Yogyakarta, 1992. h. 88
0 pINBUK,, Buku Pedoman Cara Pembentukan BMT, Surabaya, 1999, hal. 13
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penjual barang tersebut kepada anggota (nasabah) dengan harga sejumlah harga
beli ditambah keuntungan bagi BMT. Dalam sistem ini dapat dilakukan dengan
membayar tangguh, yaitu pada saat benda/barang yang diperjual belikan itu telah
dimanfaatkan dan telah menghasilkan uang untuk membayar sesuai dengan jadual
atas kesepakatan dan atas analisa usaha yang dilakukan.

3. System fee (jasa)

Sistem ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang diberikan oleh
BMT. BMT merupakan Lembaga Keuangan non-bank, maka status
keorganisasiannya berbentuk kelompok simpan pinjam (KSP) atau kelompok
swadaya masyarakat (KSM)/*" Hal ifi, sesuai dengan Undang-undang No. 7
tahun 1992, pasal 1, yang menyatakan: “setiap pihak yang melakukan kegiatan
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro,
deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan atau bentuk lalin yang
dipersamakan denganitu wjib terlebih dahulu memperoleh izin usaha sebagai
Bank Umum atau Bank Perkreditan Rakyat dari Menteri, kecuali jika kegiatan
menghimpun dana dari masyarakat dimaksud di atas dengan undang-undang
tersendiri. Dengan demikian, maka KSM mempunyai hubungan dengan Bank
Indonesia (BI) dalam bentuk Proyek Hubungan Bank dengan Kelompok
Swadaya Masyarakat (PHBKBI). Bank Indonesia memberikan izin kepada
Lembaga Pengembangan Swadaya Masyarakat (LPSM) tertentu yang telah

disiapkan oleh Majlis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim

* Tim, Pedoman Pengelolaan BMT, Pustaka PKSP, Jakrta, tt. Hal. 5
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Indonesia (ICMI) dan Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang bernama Pusat

Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK) untuk membina KSM.

5. Produk-produk BMT

Secara fungsional, praktek operasional BMT sama dengan BPRS.

Yang membedakan hanyalah dari sisi lingkup wilayah dan struktur. Dilihst dari
fungsi pokok operasional BMT dalam kaitannya dengan kegiatan perekonomian
masyarkat, vaitu fungsi pengerahan dana (funding) dan fungsi penyaluran dana
(financing).

Dari dua fungsi tersebut, BM T sebagail.embaga Keuangan Islam memiliki
dua jenis dana yang dapat menunjang- kegiatan opérasional, yaitu dana bisnis dan dana
ibadah. Dana bisnis sebagai input dana dapat ditarik oleh pemiliknya, tetapi dana
ibadah sebagai input dana tidak dapat ditarik oleh pemiliknya, kecuali input dana
ibadah untuk pinjaman. Sesuai dengan fungsi dan jenis dana yang dikelola BMT,
selanjutnya menghasilkan beberapa jenis produkpengerahan dan penyaluran dana.

a. Produk Pengerahan Dana
Jenias akad yang erhubungan dengan penghimpunan dana di BMT ada dua, yaitu
simpanan wadi 'ah dan mudharabah.
1) Akad wadi’ah adalah akad penitipan barang atau uang oleh pemilik kepada

BMT untuk dipelihara dan dijaga dengan semestinya dan mengembalikannya

sewaktu-waktu oleh pemilik atau anggota dengan cara mengeluarkan surat

42 Kamaen A.Perwataadmaja, Berbagai Aspek Ekonomi Islam, PT.Tiara Wacana, bekerja sama dengan P3EI
UIIl Yogyakarta, 1992, hal. 129, baca juga Istar Abadi, et.,al., Pedoman Pengelolaan BMT, Pustaka PKSP,
Jakarta, tt., hal. 25

54



berharga pemindahan atau transfer dan perintah pembayaran lainnya®. Hal ini
didasarkan pada QS. An-Nisa’ [4] : 58 dan QS.al-Baqarah [2]: 283. pelaksanaan
hubungan akad wadhi’ah dalam perbankan Islam termasuk BMT, harus
mengacu pada penerapan prinsip keadilan, kebersamaan dan efisiensi. Maka
pada akad ini harus memenuhi rukun wadhi’ah (mu’amalah), yaitu, a). Pemberi
dan penerima amanah. b). barang atau uang yang diamanahkan, dan ¢) Sighar
atau ucapan serah terima fjab gqabul.

Berdasarkan pertanggung jawaban atas barang yang dititipkan, wadi’ah dibagi
dua, yatkni Wadi’'ah Yadal Amanah danWadi'ah Yadal Dhamanah.

a). Wadi'ah Yadal Amanah, didasarkan pada akadnya saling percaya
mempercayai, dengan demikian penerima amanah tidak mengganti jika terjadi
kerusakan barang yang dititipkan-tersebut rusak atau hilang, kecuali ada unsure
kelalaian di pihak penerima amanah.

hal ini didasarkan pada hadits:

“barang ispa yang dititipi suatu titipan 'maka tidak ada tanggungan atasnya”
(HR. Ibnu Majah; “Tiada pertanggungan bagi penerima titipan, selain yang
khianat” (HR. Darulquthni); “ tiada tanggungan bagi orang yang diberi
amanah” (HR.Baihagqi).

Menurut lamam malik, bahwa “seseorang boleh menerima menitipkan
barangnya kepada orang yang dipercayainya...dan tidak ada keharusan untuk

’ 4
menggantinya...” 4

3 Muhammad, Lembaga-lembaga Keuangan Umat Kontemporer, Yogyakarta, UII Press, 2000, hal. 18-20
* Ibnu Rusd, Bidayatul Mujtahid, (terjemahan) jilid 4, Pustaka Amani, Jakarta, 1995, hal. 468
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2).

b). Wadi'ah Yaday Dhamanah, adakalanya barang yang dititipkan itu
mendatangkan hasil. Berhubung dengantuiadanya nash yang sharih mengenai
hal ini, maka para mujtahid mengemukakan pendapatnya yangbebeda namun
intinya sama yakni tiadanya keharusan penerima amanah mengembalikan jika
barang yang dititipkan rusak atau hilang.®’

Berdasar pendapat dari para fuqaha’ tersebut, sebagai upaya
mempertahankan dan menjalankan misi BMT, maka dalam operasionalnya
simpanan wadi’ah dikenakan biaya administrasi. Dana yang disimpan kemudian
diputar oleh BMT, dan oleh BMT penyimpan dana dapat diberikan berupa bagi
hasil sesuai dengan jumlah |‘penyimpandn dana yang ikut berperan dalam
pembentukan hasil bagi BMT.

Akad Mudharabah, adalah suatu akad antara pemilik dana (shahib al-mal)
dengan pihak yang bertanggung jawab atas pengelola (mudharib), dalam hal ini
BMT, dengan perjanjian bagi hasil pengelolaan usaha, dan manakala rugi shahib
al-mal tidak mendapatkan_imbalan.variasi_simpanan mudharabah ini dalam
praktek dapat dikembangkan menjadi beberapa produk, seperti: simpanan Idul
Fitri, Tabungan Haji, Tabungan Qurban, Tabungan Pendidikan, Simpanan

Kesehatan dan lain-lain.

% Imam Malik, al-Laits, Abu Yusuf dan sebagian fugaha’ menetapkan apabila penerima titipan menerima
barang, maka keuntungan barang itu halal baginya, meskipun ia melakukan ghasab atas barang tersebut.
Imam Abu Hanifah mengemukakan, bila penerima titipan itu memakainya dan dikembalikan dalam
keadanseperti semula, maka ia tidak perlu memberi imbalan. Tetapi jika ia mengembalikan barang lain,
meskipun nilainya sama, ia harus mengembalikan sehubungan dengan pemakaiannya. Karena penerima
amanah mempergunakan barang tersebut untuk mengambil manfaatnya, pihak penanggunglah yang haruis
bertanggungjawab atas kerusakannya. Jbnu Rusyd, /bid, hal. 469.
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Selain kedua jenis simpanan tersebut di atas, BMT juga mengelola dana Ibadah
berupa zaokat, infag dan shadagah (Z1S), yang dalam hal ini BMT

berfungsi/bertugas sebagai amil.

b. Produk Penyaluran Dana
Pinjaman dana kepada anggota atau pembiayaan, adalah fasilitas layanan
dan sekaligus produk yang diberikan oleh BMT kepada anggotanya untuk
menggunkan dana yang telah dihimpun oleh BMT dari anggotanya. Mengingat

BMT meruipakan lembaga keuangan-selain—ivisi ibadah adalah memiliki visi

komersial bisnis dalam rangka memperbaiki perekonomian umat, dan ini ditentukan

melalui akad atau perjanjian.|-Maka| orientasi pembiayaan adalah untuk
mengembangkan dan atau meningkatkan pendapatan anggota dan juga BMT.

Sasaran pembiayaan ini adalah semua sector ekonmi yang ada di wilayah di mana

BMT itu berada. Adapun jenis pembiayaan yang dikembangkan BMT ada dua

jenis, yaitu akad perserikatan (syirkah) dan jual beli (bai'u ). Dari kedua produk

pembiayaan ini dikembangkan lagi oleh BMT sesuai dengan kebutuhan anggotanya,
antara lain:

). Pembiayaan bai’ bitsaman ajil (BBA) atav akad jual beli, yaitu suatu akad
perjanjian pembiayaan yang disepakati antara BMT dengan anggota/nasabah, di
mana BMT menyediakan dananya untuk suatu investasi dan atau
pembelian/pengadaan barang modal dan usaha anggotanya yang kemudian

. o 46
proses pembayarannya dilakukan secara cicilan atau mengangsur.

% Karnaen A, Perwataadmaja, Berbagai Aspek.., loc.cit, hal. 130
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2). Pembiayaan Murabahah (MBA), yaitu suatu kesepakatan antara BMT sebagai
pemberi modal dan anggotanya sebagai peminjam, dengan prinsip sebagai mana
bai’ bithaman ajil (dengan akad jual beli), hanya saja proses pengembaliannya
dibayarkan pada saat jatuh tempo yang sudah disepakati.

3). Pembiayaan Mudharabah (MDA), yaitu suatu perjanjian pembiayaan antara
BMT dan anggotanya di mana BMT menyediakan dana modal kerja sedangkan
anggota sebagai pengelola dana tersebut untuk mengembangkan usahanya.

4). Pembiayaan Musyarakah (MSA), adalah penyertaan sebagai pemilik modal
dalam suatu usaha bersama antara-BMT-dan anggota, yang antara satu pihak
dengan pihak lain mempunyai kesempatan dan kebersamaan dalam menanggung
resiko dan menerima keuntungan secar aberimbang (profit and loss sharing)

5). Pembiayaan Qardul Hasan, 'yaitw“suatu—pefjanjian pembiayaan antara BMT
dengan anggotanya, di mana dalam hal ini dilakukan khusus kepada anggota
yang dinggap layaK, dengan kegiatan yang dimungkinkan untuk diberikan
pembiayaan yang terdesak dalam melakukan kuwajiban-kuwajiban non profit,
dan BMT biasanya menggunakan dana dari sumber ZIS, karena kegiatan ini
lebih pada bersifat social untuk menolong anggota yang mengalami

kegagalan/musibah dalam usahanya.

6. POTENSI BMT

Prospek perbankan syariah di tahun 2004 dinilai sangat cerah. "Saya melihat

sangat cerah. Mengapa? Karena tingkat kematangan masyarakat semakin meningkat,

58



terutama di kalangan rasional,""" saat ini sudah banyak pengamat ekonomi non-Muslim
yang memandang ekonomi syariah bukanlah persoalan agama semata. Para pakar
ekonomi dan tokoh masyarakat seperti Thoby Mutis (rektor Universitas Trisakti
Jakarta), ataupun Kwik Kian Gie (Menneg PPN/Kepala Bappenas). "Mereka bilang,
kita tidak ngomong agama, tapi kita ngomong sistem yang memang adil, tidak zalim,
artinya universal,"

Sistem ekonomi syariah dengan pola bagi hasil (profit sharing) berlaku
universal, tidak hanya dikenal dalam agama Islam dan sistem itu menciptakan keadilan,
kearifan, dan transparansi, meskipun ja non-muslim, tetapi pihaknya sangat mendukung
penerapan ekonomi syariah.

Sistem ekonomi syariah juga telah diterapkan dalam kegiatan perekonomian di
negara-negara maju seperti AS, Canada, Australia, Inggris, dan negara-negara non
muslim lainnya. Sedangkan di Australia, ekonomi syariah dengan pola bagi hasil
banyak dipakai pada kegiatan koperasi di negara itu. Bahkan menurut HM Husnie
Thamrin, selaku Pembina BMT Al Amin yang juga Wakil Ketua MPR-RIL. "Kami
melayani pelaku ekonomi di tingkat marginal dengan sistem ekonomi syariah dan
Wapres sangat memberikan dukungan agar kegiatan ekonomi mikro ini dapat
berkembang baik,"

Prospek lembaga keuangan syariah termasuk BMT cukup baik. Bahkan pada
tahun lalu pertumbuhannya lebih pesat jika dibandingkan denggan tahun-tahun
sebelumnya. "Ditinjau dari pertumbuhan volume usaha, dana pihak ketiga, dan kualitas

aset, lembaga keuangan syariah menunjukkan perkembangan yang menggembirakan,”.

47 Adiwarman Karim, Optimisme Ekonomi Syariah 2004,Republika, 05 ) anuari 2004

59



Peningkatan tersebut bukan hanya disebabkan oleh fatwa MUI tentang haramnya bunga
bank, tetapi lebih dari itu bahwa masyarakat Indonesia khususnya umat Islam mulai
merasakan manfaat yang diperoleh dari lembaga keuangan syariah ini.

Dampak dari fatwa MUI tersebut sangat besar pengaruhnya bagi perkembangan
lembaga keuangan syariah di masa mendatang. Sehingga prospek BMT semakin
meningkat dan masyarakat semakin mengenal konsep perbankan syariah. Untuk
kelembagaan dan jaringan kantor perbankan syariah kini telah menjangkau 20 propinsi,
dan berada di kota-kota besar Indonesia. Untuk saat ini, sudah ada dua Bank Umum
Syariah (BUS), delapan Unit Usaha Syariah (UUS) dengan dukungan total 194 kantor
layanan dan 84 Bank Perkreditan RaKyat Syariah’(BPRS), dan 3.037 yang tersebar di

seluruh Indonesia dengan total asset|Rp 300 milyar.** saat ini perbankan syariah baru
dapat memberikan sekitar 2,5 persen coverage pelayanan kepada masyarakat.

Adapun indikator keuangan perbankan syariah tahun 2003 yang meliputi total
aset tumbuh sebesar 51 ‘persen, dan pendanaan-40 ‘persen:~Hal ini mengindikasikan
respon positif dari masyarakat, dan sesuai-dengan hasil penelitian Bank Indonesia (BI)
yang menunjukkan cukup besarnyapasar potensial perbankan syariah.

Indikator lainnya adatah Financing to Deposit Ratio (FDR) sebesar 110 persen.
Dan hal ini jauh lebih tinggi ketimbang Load to Deposit Ratioc (LDR) bank
konvensional yang hanya 52 persen. "Ini menunjukkan bahwa peran intermediasi bank

syariah jauh lebih baik dibandingkan dengan bank konvensional,". Sedangkan indikator

lainnya adalah pangsa pasar.

“8 Andi Estetiono (Perbankan Syariah Bl) "mengawali gerakan BMT Nasional 2003", Harian Umum
Republika, (14 Juni 2005). Hal. 15.
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Walaupun pangsa pasar bank syariah masih kecil, tapi melihat
perkembangannya, kita yakin pangsa pasar lembaga keuangan syariah akan mendapat
perhatian dari masyarakat luas. Kendala utama yang dihadapi oleh perbankan dan
lembaga keuangan syariah termasuk BMT adalah sosialisai kepada masyarakat luas.

Pemahaman masyarakat tentang lembaga keuangan syariah dapat dilihat dari
pangsa pasarnya. Saat ini pangsa pasar perbankan syariah kurang dari | persen dari
keseluruhan pasar yang ada. Demikian juga dengan jumlah kredit yang diberikan oleh
bank syariah sekitar Rp 7,5 triliun, sedangkan bank konvensional mencapai Rp 861
triliun.

Di sinilah lembaga keuangan syariah memiliki peluang untuk berkembang pesat,
karena diakibatkan adanya booming masyarakat melihat bank konvensional, perbankan
syariah harus dikelola secara benar dan profesional. Termasuk perbaikan kinerja dan
sistem pengelolaan yang harus diperbaiki, Termasuk orientasi, motivasi dan komitmen

perbaikan serta peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat.
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BAB III

POTRET BMT DI KABUPATEN SLEMAN
A. Mengenal Sepintas Kabupaten Sleman
1. Letak Dan Kondisi Geografis
Wilayah Kabupaten Sleman yangterbentang dari 107° 15° 03” sampai
dengan 100° 34” 51 bujur timur'dan‘mualai 7% 34’ 51” sampai dengan 7° 47° 03”
lintang Selatan, dengan luas wilayah-574;82"Kim’, terdiri dari 17 Kecamatan 86
Desa dan 1.212 Dusun, dengan batas-batas wilayah bagian Utara berbatasan dengan
Kabupaten Boyolali Jawa Tengah,~Bagian Timur ‘berbatasan dengan Kabupaten
Klaten Jawa Tengah, bagian Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bantul dan Kota
Yogyakarta Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, dan bagian Barat berbatasan
dengan Kabupaten Kulaon Progo Daerah Istimewa Yogyakarta dan Kabupaten
Magelang Propinsi Jawa Tengah.'
2. Kondisi Demografi
a. Penduduk
Berdasar hasil registrasi penduduk tahun 2004 Kabupaten Sleman, memiliki

jumlah penduduk sebanyak 889.629 jiwa 440.446 laki-laki dan 449.163

! Profil Kabupaten Sleman tahun 2005, Yogyakarta, CV. Putra Pratama, 2005, hal. 4-5
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perempuan, dengan tingkat kepadatan yang berbeda antara daerah-daerah yang
berada di perkotan seperti Kecamatan Depok, Gamping dan Godean relatif lebih
padat penduduknya. Dari data tersebut berarti kepadatan penduduk wilayah
Kabupaten Sleman adalah 1.547 jiwa per km?
Dalam kurun waktu antara tahun 1999 sampai dengan 2003, jumlah penduduk
Kabupaten Sleman meningkat dari 838.628 tahun 1999 menjadi 884.727 pada
tahun 2003, yang berarti peningkatan rata-rata 1,35 % pertahun. Di samping itu,
banyaknya pendatang di Kabupaten Sleman selama 5 tahun terakhir sebanyak
46.011 orang sedangkan yang pindah dari Kabupaten Sleman sebanyak 28.151
orang, sehingga terjadi migrasi .masuk“neto sebanyak 17.860 orang dan
pertambahan penduduk yang|berjalansecara alami sebanyak 28.239 orang.?
Pendidikan Dan Mata Pencahatian

Dari 889.629 jiwa penduduk Kabupaten Sleman, menurut catatan daftar
pencari kerja di ‘Dinas' Tenaga-Kerja setempat-tahutd 2004 sebanyak 24.868
orang dan sebagian besar berpendidikan SMU dan 11.440 sarjana dan hanya
sedikit dari mereka (25 dan-603-0rang)-yanig-berpendidikan SLTP dan SD. Dari
data tersebut sebenarnya dapat dikatakan bahwa di wilayah Kabupaten Sleman
memiliki sumber daya Manusia yang cukup banyak dan potensial untuk
dikembangkan atau disalurkan, di samping itu juga baik pihak pemerintah
maupun masyarakat berusaha untuk ~menjembatani dan mengurangi

pengangguran dengan berbagai usaha maupun kegiatan seperti pertanian, home

* Ibid. hal. 5
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industri, perdagangan dan lain-lain, sehingga dari sekian pencari ketja itu dapat
diberdayakan.

Kita tahu bahwa realita menunjukkan data dari tahun ke tahun selalu terjadi
penumpukan jumlah pengangguran terdidik di negeri ini, tidak luput hal yang
demikian di wilayah Kabupaten Sleman yang nota bene merupakan wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta yang merupakan Kota Pelajar. Dan wilayah
Kabupaten Sleman sendiri memiliki 530 SD dan Madrasah Ibtidaiyah, 102 SMP
dan Madrasah Tsanawiyah, 98 SMU, SMK dan Madrasah Aliyah serta 6
Perguruan Tinggi baik negeri maupun swasta.” Sementara sistem pendidikan
vang ada di negeri ini belum mampd mencetak atau menghasil alumninya yang
siap pakai.

Pada umumnya penduduk Kabupaten-Sleman memiliki potensi ekonomi
yang besar dan berfariasi, seperti: pertanian, perkebunan, peternakan, industri
dan perdagangan,$eni budaya;—perhubungan “dan“transportasi, pariwisata,
Koperasi dan usaha kecil menengan, dan lain-lain. Di samping itu ada juga
diantara penduduk yang hanya bekerja sebagai buruh tani, tukang kayu, tukang

batu (bangunan) dan kuli/tenaga angkut barang.

3. BMT Di Kabupaten Sleman
Semenjak bergulimya BMT di Indonesia awal tahun 1995-an, bersamaan itu
pula mulai tumbuh dan berkembang BMT di wilayah Kabupaten Sleman.

Bermula dari lima BMT yang didirikan oleh beberapa tokoh masyarakat

3 Profil , ibid hal. 42-44
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terutama aktifis Masjid dan TPA yang didukung dan difasilitasi oleh UII dalam
hal ini LPM dan diresmikan oleh Rektor UIl waktu itu, sampai dengan saat ini
di wilayah Kabupaten Sleman ada sekitar 45s/d 50 BMT vyang tersebar di setiap
Kecamatan dengan aset sampai denga tahun 2005 ini kira-kira 25 milyar
rupiah.* Dari BMT-BMT yang ada, 25 di antaranya merupakan BMT yang
tergabung dalam Pusat Koperasi Syari’ah Forum Komunikasi Ekonomi Syari’ah
(PUSKOPSYAH FORMES). Inilah BMT yang akan menjadi obyek penelitian
sebagai dasar penulisan tesis.

Di wilayah Kabupaten Sleman ada beberapa lembaga keuangan/BMT
sekunder yang telah eksis di masyarakat yang semisal dengan FORMES, seperti
PINBUK, Forum Ekonomi Syari’ah {FESY yang didirikan oleh Dompet Dhuafa
Republika Amratani Group—(Primagama Group) dan lain-lain dan bahkan
sekarang muncul yayasan-yayasan yang bergerak di bidang ini seperti Muamalat
Center Indonesia (MCI) yang.merupakan jaringan.dari BMT-BMT. Secara
umum BMT yang ada di ‘wilayah/Kabupaten Sleman sudah memiliki badan
Hukum berupa Koperasi.—Pada“ tataran—praksis~operasionalisasi BMT dalam
rangka pengembangan dan juga memberikan pelayanan pada masyarakat serta
pembentukan Kkatrakteristik, dapat dikategorikan dalam dua bentuk, yaitu:
pertama, dalam melakukan funding maupun landing, mengadopsi konsep bank
murni dan sebagian mengunakan konsep syariah. Kedua, BMT yang ada di
Indonesia pada umumnya berbadan hukum berupa koperasi yang berarti berada

di bawah pengawasan dan lingkup kerja Dinas Koperasi, maka dalam praktek

4 Hasil wawancara denganPak Edy Aktifis BMT anggota Formes, 27 September 2005.
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operasional harus mengacu pada undang-undang koperasi yang ada, sehingga
praktis semua peraturan dan pola kerja termasuk dalam melakukan berbagai
transaksi kegiatan juga harus mengacu pada prinsip dan aturan koperasi
konvensional. Tipologi BMT yang ada dapat dikelompokkan dalam tiga
kategori, pertama BMT yang bersifat Koperasi maindit, yaitu BMT yang dalam
melakukan praktek operasional mengacu sepenuhnya pada Anggaran Dasar dan
peraturan koperasi. Kedua, BMT yang bersifat double prinsip, yaitu BMT yang
secara Badan Hukum berupa Koperasi tetapi dalam melakukan berbagai
kegiatan menggunakan konsep Syari’ah dan atau dalam hal tertentu mengacu
pada konsep syaria’ah (misalnya_dalam” melakukan Rapat Anggota, dalam
pengambilan keputusan, dalam transaksi dll!) dan dalam hal lain mengacu pada
prsinsip kerja koperasi, dan terakhir ladalah BMT yang sepenuhnya baik pada
Badan Hukum dan tata kerja sepenuhnya menggunakan konsep syari’ah’.
Dikatakan double prinsip karena-selain harus mehgacuypada peraturan yang ada
dpada koperasi, tetappi dalamboperasional\kegiatan juga menggunakan konsep-
konsep perbankan Islam hal/ini_terutama dalam‘sistem penggalangan dana dan
pembiayaan. Dengan demikian BMT yang mengadopsi sistem bank Islam juga
merupakan salah satu subyek dari ekonomi Islam.
a.  Prinsip Ekonomi Islam

Formula umum yang dapat disimpulkan dari prinsip-prinsip ekonomi

menurut M.A. Mannan adalah sebagai berikut:

% ibid
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)

2)

3)

4)

3)

6)

7

Ekonomi hanya sebagai sarana pembangunan dalam penataan Islam
dan jihad fi sabilillah. Ekonomi bukan tujuan dan tidak boleh dicintai
lebih dari mencintai Allah SWT dan Rasui-Nya (QS. 18: 46, 3, 14, 28
dan 60; 33: 28,29; 9: 24 serta 11: 15-16)

Aktivitas dan praktek ekonomi harus terlepas dari riba dan dilakukan
atas dasar kerelaan pihak-pihak yang terlibat (QS. 2: 275-279; 3: 130-
132 dan 4: 16)

Penguasaan pembangunan dan pengembangan ekonomi harus dengan
cara yang halal serta-terlepas dari~kedzaliman seperti menipu, korupsi
dan lain-lain (QS. 2:1684172,,188; dan 5: 87-88)

Dalam mengejar keuntungann tidak boleh melakukan eksploitasi dan
monopoli dengan menggunakan kekuasaan atau kolusi (QS. 59:7)
Aktivitas dalam pembangunan ekonomi Islam hanya terbatas pada hal-
hal yang berguna, halal dan bersih dari praktek kotor dan kesaksian
palsu (QS. 6: 151-153; 7: 157; 22:30 dan 25: 72)

Harta dan kekayaan seseorang bukanlah milik pribadi. Di dalamny
aterdapat hak fakir miskin, anak yatim dan kepentingan fi sabilillah
(QS. 9:18, 103; 5:55; 7:156 dan 2:196)

Ekonomi Islam merupakan salah satu sarana dalam menggalang
kerjasama (ta’awun) sesama muslim dalam rangka membangun umat

dan meningkatkan taraf hidup (QS. 5:2 dan 8: 72-75)
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8) Aktivitas perkonomian Islam harus didasari kejujuran dan tidak ada
paksaan dengan menggunakan sistem manajemen dan administrasi
yang baik (QS.2:282)

Landasan kerja ekonomi Islam berasal dari al-Qur’an dan al-
Hadits. Walaupoun dalam pelaksanaannya kedua dasar yang paling
asasi ini memerlukan kreativitas pemikiran manusia untuk diterapkan
dalam realita kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu diperlukan ijtihad
dalam bidang ekonomi dengan kerangka dasar al-Qur’an dan al-Hadits.
Produk dari ijtihad dan giyas (analog), sebagai sumber hukum setelah
al-Qur’an dan al-Hadits.®
b. Daya Tarik Bank Islam
Salah satu yang menjadi daya'tarik bank Islam adalah karena tidak
memberikan imbalan bunga kepada penyimpan dana, namun bank Islam
sebagai penyandang dana (shahibul-mal) yang'memadai kepada penyimpan
dana. Oleh karena itu, bank Islam dihardpkan dapat memberikan nisbah bagi
hasil yang lebih besar-dibandingkan-denganbunga di bank konvensional.
Hal inilah yang menjadi daya tarik dari tersendiri dari Bank Islam.
c¢. Perbedaan pokok Antara Bank [slam dan Bank Konvensional
1) Perbedaan berdasarkan imbalan berupa bunga dan bagi hasil
Perbedaan sistem tersebut adalah:
» Pada bank konvensional, besarnya prosentase berdasarkan pada

jumlah uang (modal) yang dipinjamkan, sedangkan pada bank

¢ H. Karnaen Perwataatmaja dan H. Syafe’l Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Islam (Y ogyakarta:PT.
Veresia Grafika, 1992), cet 1, hal48-49.
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Islam, besarnya rasio bagi hasil didasarkan pada jumlah keuntungan
yang diperoleh.

Pada bank konvensional, penentuan dibuat pada waktu akad tanpa
pedoman untung rugi, sedangkan pada bank Islam besarnya rasio
bagi hasil dibuat pada waktu akad berpedoman pada kemungkinan
untung rugi.

Pada bank konvensional, pembayaran bunga seperti yang telah
dijanjikan tanpa pertimbangan apakah proyek yang dijalankan oleh
pihak pengelola (nasabah) untung atau rugi, sedangkan pada bank
Islam, bagi hasilnya tergantung pada keuntungan pproyek yang
dijalankan. Sekiranya tidak mendapatkan keuntungan, maka kerugian
akan ditanggung bersamaoleh kedua belah pihak.

Pada bank konvensional jumlah bunga tidak meningkat sekalipun
jumlah keuntungannya berlipat atau keadaan ekonomi sedang
booming, sedang pada bank _Islam, jumlah pembagian laba
meningkat sesuai dengan peningkatan jumlah keuntungan atau
pendapatan.

Pada bank konvensional eksistensi bunga diragukan (dikecam) oleh
semua agama termasu Islam, sedang pad bank Islam, tidak ada yang

meragukan keabsahan bagi hasil.”

2) Perbedaan Operasional

Perbedaan operasional antara bank konvensional dan bank Islam adalah:

7 Ibid. hal.49
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» Pada bank konvensional, pendapatannya berasal dari perangkat
bunga, sedangkan pada bank Islam pendapatannya berasal dari
marjin keuntungan.

» Pada bank konvensional, hubungan dengan nasabah dalam bentuk
hubungan antara kreditur-debitur, sedang dalam bank Islam
hubungan dengan nasabah dalam bentuk hubungan kemitraan.

» Pada bank konvensional, investasi dapat berupa kegiatan halal dan
haram, sedangkan dalam bank Islam investasi hanya pada kegiatan
yang halal.

» Pada bank konvensional,htidak terdapat Dewan Pengawas dalam
penghimpunan dan' penyaluran; dana, sedang dalam bank Islam
pengerahan dan penghimpunan dana harus sepengetahuan dan sesuai
dengan pendapat Dewan Pengawas.®

Ketiga, BMT yang-berbadan’ hukum Syariah yaitu dengan nama Koperasi Jasa
Keuangan Syari’ah (KJKS) atau"Unit fasa Keuangan Syari’ah (UJKS), kedua
lembaga terakhir ini sepenuhinya menggtinakan ‘konsep syari’ah berdasar Surat
Keputusan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Nomor
91/Kep/M.KUKM/IX/2004, dan menurut Peraturan Pemerintah nomor 351
tahun 2004 tentang Koperasi Syari’ah, semua BMT yang dulunya berbadan
hukum Koperasi dan menggunakan Anggaran Dasar Koperasi konvensional,
diperbolehkan/dapat merubah Anggaran Dasarnya dengan pola Syari’ah

(Keputusan Menteri Koperasi Dan Usha Kecil dan Menengah Republik

8 1bid, hal. 53
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Indonesia Nomor 104/Kep/M. KUKM/X1/2002 tetnatang Petunujuk Pelaksanaan
Pembentukan, Pengesahan Akta Pendirian dan Perubahan Anggaran Dasar
Koperasi), tentu hal itu melalui mekanisme atau prosedur yang ditetapkan yang
antara lain adalah melalui keutusan Rapat Anggota;’ walaupun secara struktural
masih berada dibawah  Dinas Koperasi (P2KPM), yaitu Koperasi Jasa
Keuangan Syari’ah (KJKS). Dalam hal ini, BMT yang ada di Kabupaten Sleman
khususnya yang tergabung dalam PUSKOPSYAH FORMES ada dua BMT,
yakni BMT Mentari dan Insan Mandiri. Sedangkna selebihnya menggunakan
sistem campuran antara sistémbank dan, Syari’ah. Sedangkan BMT yang
berbadan Hukum Koperasi | Syati’ah (KJKS) untuk di wilayah Kabupaten
Sleman belum ada, sebab ini baru disosialisasikan dua atau tiga bulan yang lalu.

Dari segi kepemilikan BMT yang ada dapat dikategorikan dalam tiga jenis,
yaitu: BMT yang bersifat mandiri, akuisisi dan Kerjasama'®. Mandiri, artinya
jika ada masyarakat yang berkeinginan mendirikan BMT, kemudian ada suatu
Yayasan atau lembaga sekunder yang memfasilitasi baik sarana maupun
prasarana schingga dapat berdiri sebuah BMT. Hal ini terjadi sebagaimana yang
dilakukan oleh Yayasan/lembaga sekunder yang ada di Sleman seperti MCl
(Muamalah Center Indonesia), Amratani Group dan lainnya.

Model Akuisisi. Yaitu biasanya terjadi pada BMT-BMT yang mengalalmi
kegagalan atau stagnan bahkan macet atau mati/berhenti operasional, kemudian

diambil alih oleh koperasi lain atau orang lain baik berupa Yayasan, lembaga,

 Wawancara denagn Bapak Totok Suparwoto, Direktur MCI dan BMT MU, 11 Oktober 2005
'° Hasil wawancara dengan Pak Edy, aktifis Dan pendiri BMT Mitra Usaha Insani dan Ketua divisi
Pengembangan Jaringan Muamalat Center Indonesia { MCI), tanggal 11 Oktober 2005
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sekelompok orang bahkan oleh perorangan. Hal ini terjadi seperti pada BMT
Jogja Tama.

Model BMT dengan bentuk Kerjasama. Yaitu BMT yang dalam pendirtan
dan operasionalnya dilakukan oleh masyarakat setempat (di mana BMT itu
berdiri) dan difasilitasi oleh lembaga atau yayasan lain yang berada di luar
wilayah. Dan atau bisa juga berupa BMT yang merupakan jaringan dari BMT
atau Lembaga /Yayasan lain."’

Dari segi aktifitas, BMT yang ada di wilayah Kabupaten Sleman pada
umumnya memiliki kegiatan yang hampir sama, yakni melakukan fungsi
lembaga keuangan mikro yang menitik beratkan kegiatan pada penghimpunan
dana dan pembiayaan. Dalam, kegiatan” penghimpunan dana, antara BMT satu
dengan yang lain hampir sama, maksudnya ada diamntaranya yang melakukan
penghimpunan dana murni dari tabungan Mudharabah Muthlagahi dan
Mudharabah Berjagka, | simpanan \Wadhi’ah/~Yad> Dhamanah, kerjasama
Mousyarakah dan penitipan’ K#iwalafi dan lain-lain. Pembiayaan berupa ljarah,
Murabahah, Istisna, Musyarakah dan lain-lain.‘Pada umumnya BMT yang ada
di wilayah Kabupaten Sleman menggunakan pembiayaan Murabahah, Istisna
dan Mudharabah, sedangkan yang berupa Musyarakah sangat kecil
prosentasenya hal ini dikarenakan dalam praktek di lapangan sering mengalami
kegagalan dalam usaha musyarakah.

Adapun kegiatan Baitul Mal, adalah menerima dan menyalurkan dana dari

Zakat Infaq dan Shadagah (ZIS). Namun pada umumnya BMT-BMT tersebut

" Ibid

72



kurang mampu memberdayakan baik penghimpunan maupun penyaluran dana
ini karena jumlahnya sangat kecil, sehingga pada umumnya mereka lebih
konsen atau menitik beratkan pada kegiatan Baitut Tamwil-nya.

Dalam perjalanannya BMT-BMT yang ada senantiasa mengalami kemajuan
dan pertumbuhan yang cukup pesat, hal itu dapat dilihat dari pertumbuhan
jumlah BMT yang diiringi dengan pertambahan jumlah dana transasksi baik
dalam pembiayaan mapupun investasi yang dilakukan.

Setelah mengenal sosok BMT yang ada di Wilayah Kabupaten Sleman di
atas, bisa diketahui bahwa pemberdayaan ekonomi umat harus ditegakkan dan
diperjuangkan melalui lembaga iniuntuk meminimalisir dan membatasi gerakan
rentenir dan kelompok misionaris, dan tentunya menekankan akan pentingnya
semangat untuk bekerja dengan cara yang halal. Pengertian mereka mengenai
konsep keharaman bunga menjadi titik tekan dan perhatian, namun kadang
masih terjadi kebimbangan atau kekaburan mengenai konsep bunga yang
notabene adalah riba. Akar ketidakadilan di balik pelarangan riba tidak mampu
dijelaskan dan dipahami oleh BMT."? Selain itu, seruan kedermawanan
(shadagal)) yang menjadi lawan dari pelarangan riba juga tidak diperhatikan
secara lebih oleh BMT. Tetapi kita bisa menerima kekurangan BMT itu sebab

pada dasarnya BMT adalah lembaga terapan keuangan ekonomi Islam.

12 K etidakadilan ini secara jelas menjadi alasan (i//af) utama pelarangan “riba”. Pada Q.S. 2:279,
kita mengetahui melalui kata “/4 tazlimana wa la tuzlamin bahwa tidak sepantasnya ada penganiayaan dan
prilaku menyakiti mitra kerjasama dalam pinjam-meminjam. Lihat juga Q.S. 2:282. Lebih jauh, bahasa
“keadilan” dan keadaan tidak menyakiti dan disakiti itu memerlukan pengamatan dan penelitian langsung
terhadap kenyataan hidup sehari-hari. Penglihatan mengenainya harus mampu diperankan BMT sebab
persoalan itu terus-menerus ada sepanjang gerak dan perannya. ’
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Di sini, tugas para para peneliti untuk menunjukkan pengertian adil dan
tindakan aniaya sejauh yang dimiliki budaya suatu masyarakat. Sayangnya,
penelitian ini tidak menaruh perhatian utamanya pada hal itu. Penerapan bagi-
hasil dan pencarian segi-segi yang mempengaruhi tingkat penggunaannya
adalah tugas pembicaraan pada bagian ini. Barangkali ada uraian sekitar
keadilan tetapi hal itu mungkin sebatas perbincangan teoritis.

Perlu ditegaskan di sini bahwa keadaan serba kekurangan, kemiskinan, dan
rendahnya kemampuan ekonomi masyarakat kecil sangat mempengaruhi
motivasi pendirian BMT. Memang kemiskinan dan kesenjangan Ekonomi telah
menjadi persoalan besar di Indonesial’? Karena itu sebenarnya telah banyak Unit
Kegiatan Masyarakat di Indosiesia‘sebelum kemunculan BMT yang mempunyai
tujuan yang sama. BMT berdiri”atas_dukungan jumlah umat Islam yang
mayoritas dan legalitas politik mulai dari fatwa MUI, gerakan dan dukungan
ICMI, pengakuanPeraturan‘Pemerintal(Perpu); hingga Undang-undang. ICMI
sendiri telah banyak menggelar~Kkajian mengenai kemiskinan dan agenda
pemberdayaan umat itu. Akan tetapi dukungan itu tidak akan berarti apa-apa
dalam mencapai tujuan peningkatan ekonomi masyarakat bawah jika BMT
sendiri tidak mempunyai konsep dan terapan yang jelas dan mudah diawasi
untuk senantiasa mengupayakan pemberdayaan pendapatan lapisan pengusaha
dan lapisan masyarakat lainnya yang tergolong lemah dan miskin. Diperlukan

kedermawanan sosial dengan tetap terikat pada tujuan-tujuan bisnis bagi BMT.

13 Awan Setya Dewanta (dkk.), Kemiskinan dan Kesenjangan di Indonesia (Yogyakarta: Aditya
Media, 1999).
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Barangkali hal itu dapat diupayakan melalui penguatan kehandalan sistim

bisnisnya sebagai lembaga keuangan Islam seperti dalam sistim bagi-hasilnya.

B. PROFIL PUSKOPSYAH FORMES (PUSAT KOPERASI SYAR'AH FORUM
MITRA EKONOMI SYARI’AH)
1. SEJARAH
Pada awalnya Forum Mitra Ekonomi Syari’ah (FORMES) adalah sebuah BMT
sekunder dan merupakan sebuah forum komunikasi BMT-BMT di Kabupaten
Sleman. Forum ini didirikan oleh BMT-BMT alumni Diklat Manajemen BMT yang
diselenggarakan oleh Lembaga Péngabdian Masyarakat Universitas Islam Indonesia
pada tahun 1994, yaitu:
a. BMT Mitra Usaha Mulia di Kecamatan Tempel
b. BMT Mitra Usaha Insani di Kecamatan Ngaglik
c. BMT Mitra Usaha Umat di-Kecamatan Ngemplak
d. BMT Mitra Reksa Bhakti di' Kécamatan "Pakem
e. BMT Mentari di Kecamatan Turi
FORMES didirikan dengan semangat saling tolong menolong (ta’'awun),
kebersamaan, dan penuh kekeluargaan sehingga hubungan antar anggota begitu erat
dan penuh persaudaraan. Melihat dan mengingat begitu banyaknya manfaat yang
diperoleh menjadi anggota, maka dari waktu ke waktu, tahun ke tahun, BMT-BMT
lain ikut bergabung menjadi anggota FORMES, sehingga sampai tahun 2005
sebanyak 23 anggota dan 3 calon anggota yang ingin bergabung dalam wadah

FORMES.
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PUSKOPSYAH FORMES sebagai BMT sekunder secara teknis tidak
melakukan koordinasi apalagi intervensi terhadap praktek operasional BMT
anggota, namun PUSKOPSYAH FORMES berusaha menjadi lembaga penjamin
terhadap anggota yang mengalami likuiditas, artinya jika ada BMT anggota
PUSKOPSYAH FORMES mengalami masalah likuiditas FORMES akan memberi
bantuan dengan sistem bantuan lunak dengan tempo maksimal 10 hari dengan
jumlah 4 x jumlah simpanan ditambah 10 % dari total modal sendiri, dan ini dapat
diberikan maksimal rooling 2 kali.

Dari data yang ada di wilayah—Kabupaten Sleman ada sekitae 45 BMT
namun baru 25 BMT yang tyergabung damal PUSKOPSYAH FORMES, untuk itu
bagi BMT yang belum menjadi anggota setiap ada pertemuan rutin FORMES,
mereka diberikan undangan untuk—hadir “dalam rapat. Di sanalah waktu dan
tempatnya melakukan sharring dan tukar informasi mengenai berbagai masalah
yang dihadapi dan solusi-solusinya teérhadap liku-liku dan Seluk beluk yang terkait
dengan penmge